PROGRAM PEMBENTUKAN PERILAKU WIRAUSAHA NARAPIDANA DI LAPAS KELAS IIB SLEMAN by Nida Hana A, Nida
i 
 
PROGRAM PEMBENTUKAN PERILAKU 
WIRAUSAHA NARAPIDANA DI LAPAS KELAS IIB SLEMAN 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh 
Nida Hana Afifah 
NIM 08102241021 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
OKTOBER 2014 
 



v 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri” (Terjemahan QS. Ar-Ra’d: 11) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PERSEMBAHAN 
Atas berkat rahmat dan karunia Allah SWT, Skripsi ini penulis persembahkan 
untuk: 
1. Bapak dan Ibu Tercinta 
2. Nusa, Bangsa dan Agama. 
3. Almamater Tercinta, Program Studi Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Semoga karya ini bermanfaat 
bagi perkembangan ilmu pendidikan di masa yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
PROGRAM PEMBENTUKAN PERILAKU 
WIRAUSAHA NARAPIDANA DI LAPAS KELAS IIB SLEMAN  
 
Oleh:  
Nida Hana Afifah 
NIM. 08102241021 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan program pembentukan 
perilaku wirausaha narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman. (2) Mengetahui faktor 
pendukung dan faktor penghambat program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data adalah pengelola, 
pembina dan narapidana Lapas Kelas IIB Sleman yang berjumlah 21 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, display 
data, dan pengambilan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi 
sumber. Triangulasi yang dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data yaitu dengan 
cara mengkroscek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang meliputi 
pengelola, pembina dan warga binaan. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program pembentukan perilaku 
wirausaha narapidana di Lapas IIB Sleman dilaksanakan melalui  pembinaan soft kill 
dan hard skill dengan pendekatan perilaku wirusaha. Pembinaan soft skill yang 
dilaksanakan yaitu pembinaan intelektual, pembinaan kerohanian dan pembinaan 
rekreatif. Pembinaan hard skill yang dilaksanakan yaitu pembinaan keterampilan dan 
kemandirian melalui bimbingan kerja. Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi 
program secara menyuluh dan evaluasi produk.  Hasil belajar dari pembinaan adalah 
produk dan perubahan perilaku. Perubahan Perilaku yang terbentuk melalui pendekatan 
perilaku wirausaha seperti disiplin, tanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu, dan 
kreatif. (2)Faktor pendukung pelaksanaan pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB 
Sleman meliputi, adanya kegiatan belajar usaha, instruktur yang terlatih, motivasi 
Pembina, interaksi yang baik, motivasi wirausaha. Faktor penghambatnya meliputi, 
kebosanan warga binaan, jumlah alat terbatas, ruangan kerja yang kurang luas, 
perbedaan karakter warga binaan dan terbatasnya permodalan untuk mengembangkan 
usaha. 
 
Kata kunci: Pembentukan Perilaku ,Wirausaha, Narapidana 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia memiliki kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, baik itu 
kebutuhan sandang, papan dan pangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
masyarakat harus bekerja, baik menjadi karyawan atau menjadi wirausaha 
dengan membuka lapangan kerja sendiri.   Masyarakat yang kreatif, inovatif 
akan mampu menjemput peluang usaha karena memiliki daya saing. Banyak 
di antara masyarakat memiliki pandangan bahwa bekerja adalah menjadi 
seorang pegawai atau karyawan. Pandangan inilah yang menyebabkan 
tingginya tingkat pengangguran yang ada di Indonesia. Lapangan pekerjaan 
yang ada di Indonesia terbatas jumlahnya terlihat dari data terakhir Badan 
Pusat Statistika Indoneisa pada tahun 2012 menunjukkan bahwa jumlah 
pencari kerja ada 240.476 orang dan jumlah lowongan kerja yang tersedia ada 
135.301 tenaga kerja yang dibutuhkan, sedangkan jumlah penduduk di 
Indonesia banyak yaitu 237.641.326 bahkan bertambah pada tahun 2014 yang 
berjumlah 244.818.900 jiwa  sehingga sebagian masyarakat tidak tertampung 
dalam lapangan pekerjaan tersebut. 
Pendidikan non formal dalam suatu masyarakat memiliki fungsi penting 
dalam pengembangan ekonomi masyarakat, sehingga pendidikan non formal 
perlu dikembangkan disamping pendidikan formal. Dalam konteks 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, dengan melihat kelompok sasaran 
pendidikan non formal memegang peran untuk memberdayakan warga 
masyarakat yang kurang beruntung dan juga mereka yang beruntung, para 
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pekerja dan mereka yang akan bekerja. Munculnya masyarakat yang kurang 
beruntung disatu sisi di sebabkan oleh pembangunan ekonomi yang ditandai 
dengan adanya peningkatan lapangan pekerjaan yang dapat menghasilkan 
pendapatan tetapi tidak dapat dinikmati oleh semua lapisan masyarakat 
karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki baik pengetahuan, sikap, 
mental, kesehatan dan juga kepemilikan modal. 
Rendahnya minat masyarakat untuk berwirausaha menjadikan lapangan 
pekerjaan terbatas yang ditandai oleh sedikitnya jumlah perusahaan mikro. 
Menurut data Badan Pusat Statistika tahun 2013 jumlah perusahaan mikro 
ada 2.887.015, terlihat sedikit jika dibandingkan dengan jumlah 
pengangguran tahun 2013 yaitu 7.900.000 jiwa. Selain itu, rendahnya taraf 
pendidikan menyebabkan seseorang tidak mendapatkan peluang kerja karena 
kalah daya saing. Tingginya kebutuhan ekonomi, sempitnya lapangan 
pekerjaan, tinggi tingkat pengangguran, memunculkan adanya tindakan-
tindakan menyimpang. Kelompok sosial kelas bawah misalnya memiliki 
kesempatan yang lebih kecil dibandingkan dengan kelompok masyarakat 
kelas atas. Keadaan tersebut terjadi karena tidak meratanya kesempatan dan 
sarana serta perbedaan struktur kesempatan. Akibatnya masyarakat depresi, 
frustasi dan penyimpangan muncul. 
   Adanya kesenjangan dalam kehidupan masyarakat memicu tindakan 
menyimpang untuk memenuhi apa yang menjadi kebutuhan masyarakat, 
dalam hal ini yaitu kebutuhan ekonomi. Tindakan yang muncul bisa 
berbohong, mencuri, merampok bahkan membunuh. Dalam setiap tindakan 
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terdapat sanksi yang harus masyarakat terima bahkan sanksi hukum yang 
bersifat memaksa. Sanksi hukum yang diterima oleh masyarakat adalah 
pidana penjara jika dia termasuk melanggar hukum. Laki- laki atau 
perempuan bisa saja menjadi seorang narapidana dan harus menjalani 
program pembinaan. Lembaga pemasyarakatan bukan hanya sebagai tempat 
untuk semata-mata memidana orang, melainkan juga sebagai tempat 
membina juga untuk mendidik orang-orang terpidana, agar mereka setelah 
selesai menjalankan pidana, mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan 
diri dengan kehidupan di luar lembaga pemasyarakatan sebagai warga negara 
yang baik dan taat kepada aturan hukum yang berlaku serta warga binaan 
mempunyai bekal dalam menyongsong kehidupan setelah menjalani masa 
hukuman di lembaga pemasyarakatan. 
Narapidana pada hakikatnya adalah manusia yang kehilangan 
kemerdekaan, akan tetapi narapidana memiliki hak yang sama dalam 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Narapidana juga dapat berperan 
dalam pertumbuhan ekonomi, baik itu di dalam lapas maupun setelah keluar 
dari lapas dalam artian selesai menjalani hukuman.  Narapidana sebagai 
bagian dari warga Indonesia walaupun telah melanggar hukum namun masih 
memiliki hak yang sama dalam menikmati pendidikan yang bermutu atau 
berkualitas. Hal tersebut sesuai yang tercantum dalam Undang – undang 
Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (1) yaitu  “Setiap 
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu”. 
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Pendidikan yang diperoleh narapidana di Lembaga Permasyarakatan 
dipandang dapat menjembatani terlaksananya proses pendidikan yang terhenti 
pada pendidikan formal. Dalam hal ini Pendidikan Luar Sekolah memiliki 
peran sendiri yaitu sebagai complement dari pendidikan sekolah. Artinya, 
bahwa pendidikan luar sekolah dilaksanakan untuk melengkapi pengetahuan 
dan keterampilan yang kurang atau tidak dapat diperoleh di dalam pendidikan 
sekolah. Kebutuhan warga binaan akan bekal pengetahuan, keterampilan, 
kecakapan hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan 
profesi, bekerja, usaha mandiri, atau untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi dapat tercapai melalui pendidikan non formal. 
Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 26 (3), pendidikan non-formal (PNF) meliputi:1) Pendidikan kecakapan 
hidup; 2) Pendidikan anak usia dini (PAUD); 3) Pendidikan kepemudaan; 4) 
Pendidikan pemberdayaan perempuan; 5) Pendidikan keaksaraan; 6) 
Pendidikan keterampilan dan pelatihan kerja; 7) Pendidikan kesetaraan; 8) 
Pendidikan lain yang mendukung peningkatan kemampuan peserta didik. 
Program pendidikan di Lembaga Permasyarakatan ditekankan pada 
kegiatan pembinaan dan pelatihan bagi narapidana (warga binaan). Ruang 
lingkup pembinaan narapidana di Lembaga Permasyarakatan dibagi menjadi 
dua bidang yakni program pembinaan kepribadian dan program pembinaan 
kemandirian. Lembaga Permasyarakatan di Sleman merupakan salah satu 
tempat penyelenggaraan program kemandirian berupa pembinaan 
keterampilan yang dilaksanakan di bengkel kerja. Salah satu keterampilan 
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yang dipelajari di Lapas Sleman yaitu pembinaan keterampilan elektronika. 
Program pembinaan keterampilan ini merupakan salah satu wujud pembinaan 
kemandirian yang memberikan bekal kepada narapidana agar dapat 
meningkatkan keterampilan  kerja dan kemandirian untuk berwirausaha di 
bidang elektronik atau jasa service elektronik. Adanya pendidikan bagi 
narapidana dengan program pembinaan keterampilan diharapkan nantinya 
dapat menjadi manusia yang berkualitas dan mampu berperan dalam 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi. Artinya, narapidana dapat 
menggunakan keterampilan dan pengetahuannya untuk membuka peluang 
kerja dengan wirausaha dalam bidang elektronik seperti jasa service. 
Narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman memiliki latar belakang kasus 
yang berbeda. Sebagian besar narapidana melakukan tindakan yang 
melanggar hukum karena dorongan kebutuhan ekonomi karena tidak 
memiliki pekerjaan. Narapidana melakukan tindakan penipuan, pencurian, 
merampok. Oleh karena itu narapidana memerlukan program pembinaan 
khusus agar dapat memenuhi kebutuhan ekonomi melalui wirausaha yaitu 
program pembentukan perilaku wirausaha.  Salah satu program 
keterampilannya ialah bengkel kerja elektronika. Dengan adanya pembinaan 
keterampilan ini diharapkan narapidana dapat membuka lapangan kerja bagi 
dirinya sendiri dan tidak mengulangi kesalahannya. Masalah yang muncul 
dari program pembinaan ini ialah dari banyak narapidana hanya 21orang yang 
bersedia mengikut program keterampilan ini. 
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Tercapainya tujuan Program pembinaan  ini tidak lepas dari peran 
warga binaan itu sendiri. Latar belakang kasus narapidana yang berbeda 
dengan karakter yang berbeda tentu akan mempengaruhi dalam pelaksanaan 
program pembinaan yang diberikan. Apabila warga telah menjalani 
pembinaan keterampilan dan memiliki kemampuan keterampilan, namun 
tidak diimbangi dengan menunjukan perilaku wirausaha juga tidak akan 
terwujud. Dengan kata lain warga binaan harus memiliki sikap wirausaha 
untuk membentuk perilaku wirausaha yang nantinya digunakan sebagai bekal 
setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan. Namun, apakah program 
pembinaan keterampilan ini akan menjamin pembentukan perilaku wirausaha 
Sehingga nantinya program yang diberikan akan lebih efektif dan dapat 
terlaksana sesuai harapan. Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengetahui Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana di Lapas 
Kelas IIB, Sleman. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Munculnya tindakan – tindakan menyimpang akibat kesenjangan sosial 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sehingga menjadi 
narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman. 
2. Masih rendahnya tingkat pendidikan narapidana sehingga memiliki 
pemikiran yang sempit terhadap pemenuhan kebutuhan ekonomi. 
3. Narapidana merupakan manusia yang kehilangan kemerdekaan namun 
tetap memiliki hak yang sama dalam mendapatkan pendidikan yang 
berkualitas. 
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4. Adanya Narapidana yang tidak memiliki pekerjaan sebelum melakukan 
tindak kriminal 
5. Latar belakang narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman akibat masalah 
ekonomi sehingga memerlukan pembinaan yang lebih khusus. 
6. Tidak semua narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman ikut dalam kegiatan 
bimbingan kerja  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah yang diperoleh, masalah penelitian ini 
dibatasi pada Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana di Lapas 
Kelas IIB Sleman. Diharapkan dengan adanya pembatasan masalah tersebut, 
peneliti dapat menyusun sebuah penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
direncanakan. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana program pembentukan perilaku wirausaha narapidana  di 
Lapas Kelas IIB Sleman? 
2. Faktor apakah yang mendukung dan menghambat program pembinaan 
keterampilan bagi narapidana dalam upaya pembentukan perilaku 
wirausaha di Lapas Kelas IIB, Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diurai di atas, maka 
penelitian ini bertujuaan untuk: 
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1. Mendeskripsikan program pembentukan  perilaku wirausaha di Lapas 
Kelas IIB Sleman. 
2.  Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat program 
pembentukan perilaku wirausaha narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 
program pembentukan perilaku wirausaha narapidana serta menambah 
pengalaman penulis dalam penelitian ini. 
2. Praktis 
a. Digunakan sebagai masukan agar lapas Sleman dapat meningkatkan 
dan mengembangkan program pembinaan keterampilan dalam upaya 
pembentukan perilaku Wirausaha. 
b. Sebagai masukan untuk merancang program pembinaan keterampilan 
yang sesuai dengan kebutuhan warga binaan. 
c. Sebagai bahan serta masukan dalam menyiapkan perencanaan suatu 
program, baik itu mengelola, merancang dan mengembangkan 
program pembelajaran luar sekolah terkait dengan pelatihan life skills 
bagi narapidana. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pembentukan Perilaku Wirausaha 
a. Perilaku Manusia 
Semua kegiatan atau aktifitas manusia, baik yang dapat diamati 
langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar (Notoatmodjo, 
2005: 21). Psikologi memandang perilaku manusia (Human behavior) 
sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. 
Perilaku secara luas tertentu tidak hanya dapat ditinjau dalam kaitannya 
dengan sikap manusia. Pembahasan perilaku dari teori motivasi, dari 
sisi teori belajar, dan dari sudut pandang lain, akan memberikan 
penekanan yang berbeda-beda. Namun satu hal selalu dapat 
disimpulkan, yaitu bahwa perilaku manusia tidaklah sederhana untuk 
dipahami dan diprediksikan. Begitu banyak faktor – faktor internal dan 
eksternal dari dimensi masa lalu saat ini dan masa datang yang ikut 
mempengaruhi masalalu, faktor penting seperti hakikat stimulus itu 
sendiri, latar belakang pengalaman 
 Disamping berbagai  individu, motivasi, status kepribadian, dan 
sebagainya. Memang sikap individu memegang peranan dalam 
menentukan bagaimanakah perilaku seseorang di lingkungannya. Pada 
gilirannya, lingkungan secara timbal balik akan mempengaruhi sikap 
dan perilaku. Interaksi antara situasi lingkungan dengan sikap, dengan 
berbagai faktor di dalam maupun di luar diri individu akan membentuk 
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suatu proses kompleks yang akhirnya menentukan bentuk perilaku 
seseorang. 
 Perilaku manusia itu unik atau khas, karena tidak sama antar dan 
inter manusia baik itu kepandaian, bakat, sikap, minat, maupun 
kepribadian. Manusia berperilaku atau beraktifitas karena adanya tujuan 
untuk mencapai suatu tujuan. Dengan adanya need atau kebutuhan diri 
seseorang maka akan muncul motivasi atau penggerak, sehingga 
manusia atau individu itu berperilaku, baru tujuan itu akan tercapai dan 
manusia itu akan mengalami kepuasan. Siklus melingkar kembali 
memenuhi kebutuhan berikutnya atau kebutuhan yang lain dan 
seterusnya dalam proses terjadinya perilaku manusia (Widyatun,1999: 
87). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Perilaku 
 
 Menurut Bandura (1977) mengemukakan suatu formulasi 
mengenai perilaku, dan sekaligus dapat memberikan informasi 
bagaimana peran perilaku itu terhadap lingkngan dan terhadap individu 
yang bersangkutan. Formulasi bandura berwujud B= behavior, E= 
environment, P=person atau organisme. Perilaku, lingkungan dan 
Aktifitas/perilaku 
Kepuasan 
HAM 
Komunikasi 
Personality 
 
Sikap 
Motivasi/ 
dorongan 
Kebutuhan 
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individu itu sendiri saling berinteraksi satu dengan yang lain. Ini berarti 
bahwa perilaku individu dapat mempengaruhi individu itu sendiri, 
disamping itu perilaku juga berpengaruh pada lingkungan, demikian 
pula lingkungan dapat mempengaruhi individu, demikian sebaliknya 
(Walgito, 2003: 15). 
b. Jenis Perilaku 
Perilaku yang ada pada individu itu tidak timbul dengan 
sendirinya, tetapi sebagai akibat dari adanya stimulus atau rangsang 
yang mengenai individu. Perilaku itu merupakan jawaban atau respon 
terhadap stimulus yang mengenainya. Skinner (1976) membedakan 
perilaku menjadi perilaku yang mengalami (innate behavior) dan 
perilaku operan(operant behavior). Perilaku alami yaitu perilaku yang 
dibawa sejak individu dilahirkan, yakni berupa insting dan reflek- 
reflek. Sedangkan perilaku operan yaitu perilaku yang dibentuk melalui 
proses belajar (Walgito, 2003: 17). 
c. Pembentukan Perilaku 
Berdasarkan teori perilaku dapat dibentuk melalui belajar. Berikut 
ini akan dijelaskan cara pembentukan perilaku, dalam pembentukan 
perilaku Walgito membagi 3 cara pembentukan perilaku sesuai keadaan 
yang diharapkan : 
1) Cara pembentukan perilaku dengan conditioning atau kebiasaan.      
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 
conditioning atau kebiasaan. Dengan cara membiasakan diri untuk 
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berperilaku seperti yang diharapkan, akhirnya akan terbentuklah 
perilaku tersebut. Cara ini didasarkan atas teori belajar 
kondisioning baik dikemukakan oleh pavlov maupun oleh 
thorndike dan skinner terdapat pendapat yang tidak seratus persen 
sama, namun para ahli tersebut mempunyai dasar pandangan yang 
tidak jauh berbeda satu dengan yang lain. Teori conditioning 
pavlov dikenal dengan clasic conditioning, sedangkan conditioning 
Thorndike dan Skinner dikenal dengan operant behavior (Walgito, 
2003: 19). Seperti telah dipaparkan di atas, pandangan ini untuk 
pembentukan perilaku didasarkan dengan kebiasaan.  
2) Pembentukan perilaku dengan pengertian(insight) 
Disamping pembentukan perilaku dengan kondisioning atau 
kebiasaan, pembentukan perilaku dapat ditempuh dengan 
pengertian atau insight. Cara ini berdasarkan atas teori belajar 
kognitif, yaitu belajar dengan disertai pengertian. Bila dalam 
eksperimen Thorndike dalam belajar yang dipentingkan adalah soal 
latihan yang berulang, maka dalam eksperimen kohler dalam 
belajar yang penting adalah pengertian atau insight . Kohler adalah 
seorang tokoh dalam psikologi Gestalt dan termasuk dalam aliran 
kognitif (Walgito, 2003: 19). 
 
 
 
13 
 
3) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Selain cara – cara pembentukan perilaku seperti tersebut di atas, 
pembentukan perilaku masih dapat ditempuh dengan menggunakan 
model atau contoh. Pemimpin dijadikan model atau contoh oleh yang 
dipimpinnya. Cara ini didasarkan atas teori belajar sosial (social 
learning theory) atau observational learning theory (Walgito, 2003: 
20). 
d. Beberapa Teori Perilaku 
Perilaku manusia itu didorong oleh motif tertentu sehingga 
manusia itu berperilaku. Berikut ini akan dikemukakan beberapa teori 
yang membahas mengenai perilaku : 
1) Teori ini dikemukakan oleh Mc Dougall sebagai pelopor dari 
psikologi sosial, yang menerbitkan buku psikologi sosial yang 
pertama kali, dan mulai saat itu psikologi sosial menjadi 
pembicaraan yang cukup menarik. Menurut Mc Dougall perilaku 
itu disebabkan karena insting, insting merupakan perilaku bawaan 
dan insting akan mengalami perubahan karena pengalaman.  
2) Teori dorongan (drive theory)  
Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa organism itu 
mempunyai dorongan – dorongan tertentu. Dorongan- dorongan ini 
berkaitan dengan kebutuhan organism yang mendorong organism 
berperilaku. Bila organism berperilaku dan dapat memenuhi 
kebutuhannya, maka akan terjadi pengurangan atau reduksi dari 
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dorongan- dorongan tersebut, karena itu menurut Hull disebut teori 
(drive reduction) 
3) Teori insentif (incentive theory) 
Teori bertitik tolak pada pendapat bahwa perilaku organisme itu 
disebabkan karena adanya insentif. Dengan insentif maka akan 
mendorong organism erbuat atau berperilaku. Insentif disebut juga 
sebagai reinforcement, ada yang positif dan ada yang negative. 
Reinforcement yang positif adalah berkaitan dengan hadiah, 
sedangkan yang negatif berkaitan dengan hukuman. Reinforcement 
yang positif akan mendorong organisme dalam berbuat, sedangkan 
yang negatif akan dapat menghambat dalam organisme berperilaku. 
Ini berarti bahwa perilaku timbul karena adanya insentif atau 
reinforcement.  
4) Teori atribusi 
Teori ini menjelaskan sebab – sebab perilaku orang apakah perilaku 
itu disebabkan oleh disposisi internal (misal motif dan sikap) atau-
pun keadaan eksternal. Teori ini dikemukakan oleh Fritz Heiderdan 
(Walgito, 1994: 21), pada dasarnya perilaku manusia itu dapat 
atribusi internal tetapi uga mendapat atribusi eksternal 
5) Teori Kognitif 
Apabila seseorang harus memilih perilaku mana yang mesti 
dilakukan, maka yang bersangkutan akan memilih alternatif 
perilaku yang akan membawa manfaat yang sebesar besarnya bagi 
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yang bersangkutan. Hal ini yang disebut sebagai model subjective 
expexted utility (SEU). Dengan kemampuan memilih ini berarti 
factor berpikir dan berperan dalam menentukan pilihannya. Dengan 
kemampuan berpikir seserang akan dapat melihat apa yang terjadi 
sebagai bahan pertimbangan, disamping melihat apa yang dihadapi 
pada waktu sekarang dan juga dapat melihat kedepan apa yang 
akan terjadi dalam seseorang bertindak. Dalam model SEU 
kepentingan peribadi yang menonjol, tetapi dalam seseorang 
berperilaku kadang- kadang kepentingan pribadi dapat 
disingkirkan. 
e. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi seseorang berperilaku menurut Green (1980) dalam 
Notoatmodjo (2003) perilaku ditentukan oleh 3 faktor yaitu :  
1) Faktor Predisposisi (Presdiposisi factors) 
Faktor presdiposisi mencakup beberapa hal, antara lain 
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, tradisi, dan 
kepercayaan masyarakat terhadap hal- hal yang berkaitan dengan 
masalah kesehatan, siste nilai yang dianut masyarakat, tingkat 
pendidikan, tingkat social, ekonomi, dan sebagainya. 
2) Faktor Pendukung (Enabling Factors) 
Faktor ini mencakup ketersediaan alat, sarana dan prasarana atau 
fasilitas kesehatan masyarakat. 
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3) Faktor Penguat (Rinforcement Factors) 
Sikap dan perilaku petugas, dukungan suami dan perilaku tokoh 
masyarakat,juga dapat berupa motivasi dari Pembina. 
f. Faktor yang Menyebabkan Perbedaan Individu Berperilaku 
1) Persepsi 
Persepsi adalah proses mental yang terjadi pada diri manusia yang 
akan menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar serta 
meraba (kerja alat indra) disekitar kita (Widyatun, 1999). Michell 
dalam walgito (2003:53) menyatakan bahwa persepsi adalah suatu 
proses yang di dalamnya mengandung proses seleksi ataupun 
sebuah mekanisme pengorganisasian sebagai proses seleksi atau 
streaming. 
2) Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil tahu dan hal ini terjadi setelah 
seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu 
(Notoatmodjo, 2003: 112). 
3) Sikap 
Sikap  dapat didefinisikan sebagai a presdiposition to react in some 
manner an individual or situation yang secara bebas dapat 
diartikan sebagai suatu rangsang yang timbul dari seseorang atau 
situasi (Indrawijaya,2002: 96). 
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4) Kepribadian  
Kepribadian adalah sifat dan tingkah laku khas seseorang yang 
membedakannya dengan orang lain; integrasi karakteristik dari 
struktur-struktur, pola tingkah laku, minat, pendiriran, kemampuan 
dan potensi yang dimiliki seseorang; segala sesuatu mengenai diri 
seseorang sebagaimana diketahui oleh orang lain (Kartono dan 
Gulo, 2000: 134). 
5) Belajar  
Belajar merupakan suatu proses perubahan atau pembentukan 
perilaku yang mengarah pada penguasaan pengetahuan, kecakapan, 
keterampilan, kebiasaan, sikap yang semuanya diperoleh, disimpan, 
dan dilaksanakan. 
2. Wirausaha  
a. Pengertian Wirausaha  
       Wirausaha memiliki peran tersendiri dalam pembangunan, karena 
penggerak utama ekonomi daerah adalah wirausaha. Oleh karena itu 
perlu adanya pembentukan perilaku wirausaha khususnya di Lapas 
Kelas IIB Slemn. Berikut ini diuraikan pengertian wirausaha.  
Kewirausahaan atau wirausaha adalah kemampuan kreatif dan 
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari 
luang sukses, (Suryana, 2006:4). Maksudnya ialah kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif 
dan tindakan inovatif demi tercapainya peluang. 
Wirausaha ialah keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam 
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memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan 
kekuatan yang ada pada diri sendiri,(Wasty Soemanto, 2002:42-43). 
Dengan demikian pengertian wirausaha bukan hanya sekedar kerja 
sambilan diluar dinas atau bukan hanya sekedar usaha melainkan 
membutuhkan sifat keberanian, keuletan, serta senantiasa memiliki 
motivasi yang besar untuk maju berprestasi. Dalam kondisi dan situai 
bagaimanapun wirausaha mampu menolong dirinya sendiri dalam 
mengatasi permasalaha hidup. 
Dalam lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan 
Pengusaha Kecil Nomor 961/KEP/M/1995, dicantumkan bahwa : 
1) Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, 
perilaku, dan kemampuan kewirausahaan. 
2) Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah 
pada upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, 
teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam 
rangka memberikan pelayanan yang lebih baikdan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
Dari berbagai pengertian wirausaha diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa wirausaha itu mengarah pada orang yang melakukan usaha atau 
kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang dimilikinya.  
b. Mengembangkan Semangat Wirausaha 
        Menjadi seorang wirausaha tentu memiliki sebuah proses yang 
mendorong seseorang untuk berwirausaha adalah keinginan berprestasi, 
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sifat penasaran, berani menanggung risiko, pendidikan dan pengalaman. 
Seseorang menjadi wirausaha dengan harapan dapat mengatasi masalah 
keuangan keluarga.  
Adapun faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausaha 
ialah faktor lingkungan, seperti peluang, pengalaman, dan kreatifitas. 
Kemudian adanya proses pemicu seperti tidak puas dengan pekerjaan 
yang dijalani, pemutusan hubungan kerja serta minat terhadap bisnis 
kerena orang tua. (Basrowi, 2014: 16). 
Semangat kerja sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang 
wirausaha oleh karena itu perlu mengembangkan semangat wirausaha 
narapidana dalam program pembentukan perilaku wirausaha. Ada 
tahapan yang dilakukan sebagai bentuk pengembangan semangat 
wirausaha seperti berikut : 
1) Mengembangkan inovatif 
2) Mengembangkan kreatifitas 
3) Mengembangkan kemampuan berpikir 
4) Mengembangkan komunikasi (Basrowi, 2014: 35). 
 
3. Perilaku Wirausaha 
       Perilaku dan sikap tidak bisa dipisahkan untuk menjadikan lebih 
sempurna karena kedua- duanya memiliki karakteristik yang berbeda. 
Sikap itu cara pandang dan pola pikir, sedangkan perilaku adalah tindakan 
dari kebiasaan atas kebenaran yang ia pegang teguh. Perilaku juga disebut 
sebagai langkah dan tindakan yang ia lakukan untuk menghadapi dan 
menyiasati pekerjaan sehari- hari. Meskipun sikap dan perilaku berbeda, 
kedunya masuk menjadi karakteristik wirausaha. (Hendro, 2011: 166). 
Dalam program pembentukan perilaku  wirausaha bagi narapidana, 
tentu ada indikator yang digunakan untuk melihat sejauh mana seseorang 
berperilaku wirausaha. Ada beberapa macam perilaku wirausaha bila 
diuraikan ke dalam indikator perilaku yang ditampilkan individu : 
a. Perilaku wirausaha secara individu  
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1) Teguh pendirian  
2) Selalu yakin dengan apa yang ia kerjakan dan lakukan, sehingga 
terkadang cenderung keras kepala tetapi sebenarnya mempunyai 
konsep dan alasan yang kuat dalam melakukan sesuatu. 
3) Berperilaku profesional dalam arti punya tanggung jawab, 
komitmen tinggi, disiplin, berusaha tetap konsisten pada 
pendiriannya, serta jujur dan terbuka. 
4) Optimis dalam segala perilaku yang ia lakukan.  
5) Berpikir positif dalam mendengar serta menanggapi suatu saran 
atau cercaan dari teman dan keluarganya, ia anggap sebagai 
tantangan yang memotivasi dirinya agar ia harus mewujudkannya. 
6) Tidak gegabah dan penuh dengan rencana dalam setiap tindakan. 
7) Selalu berorientasi pasti ada jalan keluarnya sehingga ia berpikir 
kreatif dan inovatif untuk menemukan solusinya. 
b. Perilaku wirausaha secara sosial dan lingkungan  
1) Berpenampilan rapid an ingin disukai oleh setiap orang. 
2) Berperilaku baik sehingga banyak orang menyukainya. 
3) Senang memotivasi orang lain untuk tujuan yang baik. 
4) Menjadi teladan bagi teman bisnisnya, karyawan, dan 
pelanggannya. 
5) Pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi sehingga banyak 
orang senang dengannya. 
c. Perilaku wirausaha dalam pekerjaan 
1) Berorientasi pada tujuan dan tetap berkeinginan kuat pada hasil 
yang sempurna. 
2) Gila kerja dan bekerja dengan baik sehingga tidak menyukai 
kelemahan. 
3) Tidak suka menunda pekerjaan dan selalu ingin cepat diselesaikan. 
4) Haus akan prestasi sempurna. 
5) Tuntas dalam mengerjakan tugas. 
6) Penuh semangat dalam bekerja dan mengerjakan tugas. 
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7) Paling suka pekerjaan yang baru dan menantang. 
8) Kreatif dan inovatif sehingga selalu mempunyai ide- ide yang 
cemerlang dan bisa keluar dari tekanan. 
d. Perilaku wirausaha dalam menghadapi resiko 
1) Mengevaluasi risiko dan dampaknya terlebih dahulu. 
2) Mencari keputusan yang tepat dan optimal. 
3) Tidak takut terhadap risiko karena ia kuat dalam hal intuisinya. 
4) Waspada dan antipasif sehingga selalu berperilaku proaktif. 
e. Perilaku wirausaha dalam kepemimpinan  
1) Seorang pemimpin yang berani mengambil keputusan. 
2) Perilakunya hati – hati karena menjadi contoh bagi yang lain. 
3) Membuat karyawan atau rekan kerja tenang dalam menjalankan 
tugasnya. 
4) Mempunyai kharisma dan brjiwa besar (Hendro, 2011: 167). 
 
4. Narapidana  
a. Pengertian Narapidana  
       Seseorang disebut sebagai narapidana apabila seseorang tersebut 
melakukan tindak pidana yang melanggar hukum kemudian tinggal di 
Lembaga Pemasyarakatan. Berikut dijelaskan mengenai arti dari 
narapidana.Pengertian narapidana berasal dari dua suku kata yaitu Nara 
= orang dan Pidana = hukuman dan kejahatan (pembunuhan, 
perampokan, pemerkosaan, narkoba, korupsi dan sebagainya)(Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2001:612).  Jadi pengertian narapidana 
menurut kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai orang 
hukuman (orang yang menjalani hukuman) karena melakukan tindak 
pidana. 
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Adapun pengertian lain mengenai narapidana, berikut ini kutipan 
dari Irmayanti: 
“Narapidana dalam pengertian umum adalah seseorang/ segolongan 
orang pada suatu waktu / waktu tertentu sedang menjalani pidana 
karena dicabut kemerdekaan bergeraknya berdasarkan putusan 
hukum. Tujuan hukuman hilang kemerdekaan ini ialah untuk 
melindungi masyarakat terhadap kejahatan dengan jalan 
mengadakan penutupan paksa dan pengasingan dari masyarakat ke 
dalam lembaga pemasyarkatan., (Irmayanti, 2005: 16). 
 
Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa narapidana adalah 
seseorang yang mengalami kehilangan kemerdekaan bergerak. 
Seseorang tersebut diasingkan dari masyarakat untuk melindungi 
masyarakat dari kejahatan. 
Dalam pengertian sehari-hari narapidana adalah orang-orang yang 
telah melakukan kesalahan menurut hukum dan harus dimasukkan ke 
dalam penjara. Status narapidana dimulai ketika terdakwa tidak lagi 
dapat mengajukan banding, tidak dilakukan pemeriksaan kembali 
perkara atau telah menerima keputusan hakim pengadilan. Status 
terdakwa menjadi status terhukum dengan sebutan narapidana sampai 
terhukum selesai menjalani hukuman (penjara) atau dibebaskan. 
Secara keseluruhan narapidana merupakan seseorang yang sedang 
menjalani hukuman karena melakukan tindak pidana hukum, dicabut 
kemerdekaan bergeraknya serta diasingkan dari masyarakat ke dalam 
lembaga pemasyarakatan dalam waktu tertentu. 
b. Pembinaan Narapidana 
Dalam pembinaan narapidana tidak lepas dari kegiatan 
pembinaan keterampilan. Pembinaan keterampilan di Lembaga 
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Pemasyarakatan merupakan salah satu bentuk pembinaan kemandirian 
bagi narapidana. Pembinaan keterampilan di Lembaga Pemasyarakatan 
berguna sebagai proses perubahan perilaku narapidana agar menjadi 
lebih baik. Sebelum membahas mengenai pembinaan  keterampilan 
dijelaskan mengenai pengertian tentang pembinaan terlebih dahulu. 
Pembinaan diambil dari kata dasar bina yaitu mengusahakan agar 
lebih baik, sehingga pengertian pembinaan adalah suatu usaha atau 
tindakan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik (KBBI, 2005: 152). Dari pengertian tersebut 
dapat dijelaskan bahwa pembinaan merupakan suatu usaha yang 
dituangkan dalam kegiatan dengan maksud untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik. 
Pembinaan narapidana dan anak didik adalah semua usaha yang 
ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan akhlak (budi pekerti) 
para narapidana dan anak didik yang berada dalam Lembaga 
Pemasyarakatan atau Rutan (intramural treatment), (Departemen 
Kehakiman dan HAM RI; 2004: 55). Dari pengertian tersebut dapat 
dijelaskan bahwa pembinaan narapidana merupakan proses atau cara 
yang dilakukan oleh pembina untuk memperbaiki dan meningkatkan 
budi pekerti para narapidana agar menjadi manusia yang lebih baik. 
Sehingga kedepannya narapidana yang telah memperoleh pembinaan 
memiliki budi pekerti yang lebih baik dan tidak mengulangi 
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kesalahannya di masa lalu serta dapat mengintegrasi dengan 
masyarakat setelah narapidana keluar dari Lapas. 
Dalam proses pembinaan narapidana, seorang pembina memiliki 
peran yang penting. Pembina adalah pegawai pemasyarakatan yang 
melakukan pembinaan secara langsung terhadap narapidana. Selain itu 
pembina juga merupakan orang yang terdiri dari perorangan, 
kelompok atau organisasi yang secara  langsung maupun tidak 
langsung ikut mendukung atau memberi motivasi kepada 
narapidana(Departemen Kehakiman dan HAM RI; 2004:55) 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembinaan narapidana adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
pembina kepada narapidana melalui kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan dan memperbaiki akhlaknya agar menajdi manusia yang 
lebih baik. 
c. Pembinaan Narapidana melalui Soft Skill dan Hard Skill 
       Pembinaan di Lapas Kelas IIB dilakukan dengan tujuan agar para 
narapidana memiliki perubahan tingkah laku yang baik. Lembaga 
Pemasyarakatan kelas IIB Sleman merupakan tempat pembinaan bagi 
narapidana dengan latar belakang kasus criminal yang terdesak 
kebutuhan ekonomi . Pembinaan yang dilaksanakan adalah pembinaan 
keterampilan wirausaha yang disebut bimbingan kerja . Untuk 
membentuk perilaku narapidana khususnya dalam membentuk 
perilaku wirausaha diperlukan pembinaan yang menggunakan dasar 
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Soft Skills dan Hard Skills. Soft Skill dan Hard Skill diperlukan dalam 
pembinaan agar mampu bersaing dengan SDM di lapangan. Berikut 
ini dijelaskan Soft Skill dan Hard Skill: 
Soft Skill merupakan keterampilan dan kecakapan hidup, baik diri 
sendiri, berkelompok, atau bermasyarakat serta dengan Sang Pencipta, 
seperti keterampilan berkomunikasi, keterampilan emosional, 
keterampilan berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika 
dan moral, santun, dan keterampilan spiritual. (Elfrindri dkk, 
2011:67). 
Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa soft skill 
merupakan keterampilan seseorang yang dapat dikembangkan untuk 
diri sendiri dan berinteraksi dengan orang lain  dengan soft skill 
keberadaan seseorang akan terasa di hadapan orang lain maupun di 
masyarakat. 
Soft Skills merupakan keterampilan non teknis yang ada pada diri 
seseorang yang dapat dikembangkan untuk diri sendiri dan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, keterampilan spiritual dan memiliki 
etika, moral, dan sopan santun dalam kaitannya dengan pembinaan 
narapidana soft skill mampu mengembalikan eksistensi narapidana 
dengan membangun kepercayaan diri sebagai bekal kelak ketika 
narapidana keluar. 
Pendapat lain juga diungkapkan, bahwa soft skill merupakan 
komplemen dari hard skills. Jenis keterampilan ini merupakan bagian 
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dari kecerdasan seseorang dan sering dijadikan syarat untuk 
memperoleh jabatan atau pekerjaan tertentu. (Iyo Mulyono, 2011:99). 
Ariwibowo sebagaimana dikutip oleh (Sailah, 2008:17) 
menyebutkan soft skill adalah keterampilan seseorang dalam 
hubungannya dengan orang lain (termasuk dengan dirinya sendiri). 
Dengan demikian atribut soft skill meliputi nilai yang dianut, 
motivasi, perilaku, kebiasaan, karakter dan sikap. Atribut soft skill ini 
dimiliki oleh setiap orang dengan kadar yang berbeda –beda 
dipengaruhi oleh kebiasaan berpikir, berkata, bertindak dan bersikap. 
Namun atribut ini dapat berubah jika yang bersangkutan mau 
merubahnya dengan cara berlatih membiasakan diri dengan hal- hal 
yang baru. 
Dari berbagai definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa pada 
dasarnya soft skill merupakan kemampuan yang sudah melekat pada 
diri seseorang tetapi dapat dikembangkan dengan maksimal dan 
dibutuhkan dalam dunia pekerjaan sebagai pelengkap dari 
kemampuan hard skill. 
Dalam pembentukan perilaku wirausaha, pembinaan keterampilan 
juga meliputi hard skill atau pembinaan keterampilan vokasional 
dimana narapidana dibina keterampilan teknis. Selanjutnya akan 
dibahas mengenai pengertian dari hard skill terlebih dahulu. Hard skill 
adalah kemampuan non akademik atau keterampilan teknis yang 
diperoleh dari kemampuan seseorang dalam mengerjakan sesuatu. 
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Dalam mengasah kemampuan ini atau hard skill, seseorang 
tersebut harus dilatih sesuai bakatnya. Dalam kaitannya dengan 
wirausaha, narapidana harus di asah kemampuannya melalui 
pembinaan keterampilan yang menyatu menjadi bengkel kerja. Kelak 
melalui pembinaan soft skill dan hard skill, narapidana mampu 
menampilkan perilaku wirausaha yang mampu mengembalikan 
eksistensinya di masyarakat serta mampu meningkatkan kualitas 
hidup khususnya dalam mensejahterakan hidupnya dengan 
berwirausaha. 
d. Tujuan Pembinaan Narapidana 
      Secara umum pembinaan narapidana bertujuan agar mereka dapat 
menjadi manusia seutuhnya sebagaimana yang telah menjadi arah 
pembangunan nasional melalui jalur pendekatan : 
1) Memantapkan iman (ketahanan mental) mereka. 
2) Membina mereka agar mampu berintegrasi secara wajar di dalam 
lembaga pemasyarakatan dan kehidupan yang lebih luas (masyarakat) 
setelah menjalani pidananya. 
Secara khusus pembinaan narapidana ditujukan agar selama masa 
pembinaan dan sesudah selesai menjalankan masa pidananya: 
1) Berhasil memantapkan kembali harga diri dan kepercayaan dirinya 
serta bersiakp optimis akan masa depannya. 
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2) Berhasil memperoleh pengetahuan, minimal keterampilan untuk 
bekal mampu hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pembangunan nasional. 
3) Berhasil menjadi manusia yang patuh hukum yang tercermin pada 
sikap dan perilakunya yang tertib, disiplin, serta mampu 
menggalang rasa kesetiakwanan social. 
4) Berhasil memilki jiwa dan semangat pengabdian terhadap bangsa 
dan Negara (Departemen Kehakiman dan HAM RI; 2004:56-57). 
Meskipun demikian, dalam rangka memudahkan narapidana 
untuk mengintegrasikan dan menyesuaikan diri dengan kehidupan 
masyarakat, maka tetap perlu adanya interaksi antara narapidana 
dengan pembinaan yang bertujuan agar narapidana dapat merasakan 
bahwa sebagai pribadi dan warga Negara Indonesia, mampu berbuat 
sesuatu untuk kepentingan bangsa dan Negara seperti pribadi warga 
negara indonesia ynga lainnya, serta narapidana dapat menjadi unsur 
pemasyarakatan yang mampu menciptakan opini dan citra 
pemasyarakatan yang baik. 
e. Metode Pembinaan Narapidana 
       Dalam pelaksanaan pembinaan narapidana, Pembina 
menggunakan metode tertentu agar tujuan dari pembinaan tercapai. 
Berikut metode pembinaan narapidana : 
1) Pembinaan berupa interaksi langsung yang sifatnya kekeluargaan 
antara Pembina dengan yang dibina (warga binaan) 
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2) Pembinaan bersifat persuasif edukatif yaitu berusaha merubah 
tingkah lakunya melalui keteladanan dan memperlakukan adil di 
antara sesama mereka sehingga menggugah hatinya untuk 
melakukan hal- hal yang terpuji, menempatkan warga binaan 
pemasyarakatan sebagai manusia yang memiliki potensi dan 
memiliki harga diri dengan hak- hak dan kewajibannya yang 
dengan manusia lainnya. 
3) Pembinaan berencana, terus- menerus dan sistematis. 
4) Pemeliharaan dan peningkatan langkah- langkah keamanan yang 
disesuaikan dengan tingkat keadaan yang dihadapi. 
5) Pendekatan individual dan kelompok, (Departemen Kehakiman dan 
HAM RI; 2004:65).  
5. Lembaga Pemasyarakatan 
 Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat untuk melaksanakan 
pembinaan terhadap narapidana melalui pendidikan terutama pendidikan 
luar sekolah. Melalui pendidikan luar sekolah, narapidana memperolah 
pelatihan keterampilan  yang bertujuan agar setelah narapidana keluar dari 
LAPAS,  narapidana dapat melanjutkan kehidupanya khususnya dalam 
memenuhi kebutuhan hidup dengan berwirausaha.Dahulu lembaga 
pemasyarakatan sering disebut dengan penjara. Seiring berjalannya waktu 
sebutan penjara hilang dan berganti menjadi lembaga pemasyarakatan. 
Berikut ini dijelaskan mengenai pengertian dari lembaga pemasyarakatan. 
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Untuk mengetahui pengertian dari lembaga pemasyaraktan, terlebih 
dahulu dijelaskan mengenai arti dari pemasyarakatan. Pemasyarakatan 
dalam Undang – undang no 12 tentag pemasyarakatan tahun 1995 adalah 
kegiatan untuk melakukan pembinaan berdasarkan sistem, kelembagaan 
dan cara pembinaan yang merupakan bagian akhir dari sistem pemidanaan 
dalam tata peradilan pidana. 
Lembaga Pemasyarakatan yang kemudian disebut LAPAS adalah 
tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan, (Undang – Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 
1995). Dari pengertian tersebut lembaga pemasyarakatan merupakan 
tempat untuk melaksanakan kegiatan pembinaan bagi seseorang yang 
sedang menajalani hukuman dan bagi anak – anak dibawah umur yang 
sedang menjalani hukuman karena melakukan tindakan yang melanggar 
hukum. Narapidana dan anak didik diberi pembinaan kemandirian dan 
kepribadian agar kembali menjadi pribadi yang lebih baik. 
Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat orang- orang yang menjalani 
hukuman pidana; penjara, (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1999: 580). 
Berdasarkan pengertian tersebut maka Lembaga Pemasyarakatan dapat 
diartikan sebagai suatu tempat, lokasi, sarana di bawah Departemen 
hukum dan HAM yang bertugas untuk membina dan membimbing warga 
binaan (narapidana) agar tidak melakukan kembali kesalahannya dan dapat 
diterima kembali oleh masyarakat. 
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Secara Keseluruhan Lembaga Pemasyarakatan merupakan tempat dan  
sarana di bawah departemen hukum dan HAM untuk memberikan 
pembinaan kepada orang – orang yang menjalani hukuman pidana 
(narapidana dan anak didik) agar menjadi pribadi yang lebih baik dan 
tidak mengulangi kesalahannya.   
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian Irmayanti mengenai Pembinaan Narapidana Sebagai 
Pelaku Kejahatan Berat di Lembaga Pemasyarakatan Kembang Kuning 
Nusakambangan Ciacap; 2005. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk 
mendiskripsikan secara mendalam mengenai penyelengaraan pembinaan 
narapidana pelaku kejahatan berat di Lembaga Pemasyarakatan Kembang 
Kuning Nusakambangan (2) Untuk mengetahui faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembinaan narapidana pelaku kejahatan berat di Lembaga 
Pemasyarkatan Kembang Kuning Nusakambangan . Hasil penelitian tentang 
penyelenggaraan pembinaan narapidana kejahatan berat di Lembaga 
Pemasyarakatan Kembang Kuning Nusakambangan ini adalah sistem 
pembinaan dinilai tidak menerapkan prinsip-prinsip pembinaan yang sesuai 
dengan kondisi latar beakang narapidana. 
Penelitian Willy Sriyatna mengenai Latihan Kerja Keterampilan 
Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai Bekal setelah Selesai Menjalani 
Masa Pidana di LAPAS Kelas IIA Wirogunan; 2007. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui manfaat Latihan Kerja Keterampilan Warga Binaan 
Pemasyarakatan sebagai Bekal setelah Selesai Menjalani Masa Pidana. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa latihan kerja keterampilan bermanfaat bagi 
narapidana. Latihan kerja keterampilan merupakan bekal untuk memenuhi 
kebutuhan hidup demi kelangsungan hidupnya. Bekal ini dapat digunakan 
untuk mencari pekerjaan atau menciptakan usaha sendiri. 
Penelitian Sri Suhartun mengenai Pola Pembinaan Narapidana di 
Rumah Tahanan Negara Bantul; 2009. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pola pembinaan narapidana di Rumah Tahanan Negara 
Bantul dan apa saja factor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembinaan tersebut. Hasil penelitian pola pembinaan narapidana di Rumah 
Tahanan Negara Bantul ialah pola pembinaan tersebut dilakukan melalui 8 
macam pembinaan yaitu: 1. Pembinaan mental/kerohanian; 2. Pembinaan 
keterampian / bimbingan kerja; 3. Pembinaan pertanian; 4. Pembinaan 
olahraga; 5. Pembinaan perpustakaan; 6. Pembinaan yang bersifat hiburan/ 
rekreasi; 7. Pembinaan kesehatan; 8. Pembinaan bimbingan dan konseling. 
Dalam pelaksanaan pembinaan ada faktor pendukung antara lain : adanya 
kerjasama dengan pihak luar, adanya sukarelawan, adanya pemberian 
wewenang yang fleksible. Sedangkan faktor penghambatnya ialah 
minimnya sarana dan prasarana, terbatasnya anggaran, kurangnya tenaga 
pembina, latar belakang warga binaan yang berbeda dan kurangnya 
kesadaran warga binaan dalam mengikuti pembinaan. 
C. Kerangka Berpikir 
Masyarakat dihadapkan dengan persaingan yang ketat akan lapangan 
pekerjaan. Diperlukan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni untuk 
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mendapatkan lapangan kerja. Rendahnya minat untuk berwirausaha 
mengakibatkan menyempitnya lapangan pekerjaan dan meningkatnya 
pengangguran. Padahal wirausaha merupakan faktor penggerak kesejahteraan 
yang berperan dalam pembangunan. Kesenjangan terjadi akibat 
pengangguran sehingga menimbulkan tindakan menyimpang bahkan tindak 
kriminal yang melanggar hukum yang menyebabkan seseorang menjadi 
narapidana. Adanya narapidana yang tidak memiliki pekerjaan sebelumnya 
sehingga memerlukan pembinaan khusus. Pembinaan yang diselenggarakan 
menggunakan pendekatan perilaku wirausaha. 
Lembaga pemasyarakatan sebagai tempat untuk melaksanakan 
pembinaan terhadap narapidana melalui pendidikan. Salah satunya 
pendidikan non formal yaitu melalui pembinaan keterampilan, agar setelah 
keluar dari LAPAS narapidana dapat diterima masyarakat luar dan mampu 
melanjutkan hidup terutama dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi melalui 
wirausaha. 
Program pembinaan kemandirian merupakan salah satu program 
Pendidikan Non Formal (Life Skill) yang ada di Lapas Kelas IIB Sleman . 
Program ini bertujuan untuk merubah perilaku narapidana agar memiliki 
kemampuan wirausaha yang dapat dimanfaatkan untuk bekerja dan berusaha 
mandiri untuk meningkatkan taraf  hidup warga binaan (narapidana) yang 
dikemas dalam bentuk program pembentukan perilaku wirausaha yang 
terintegrasi pada pembinaan kemandirian dan kepribadian. 
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Dalam program pembentukan wirausaha narapidana dalam dilihat 
bagaimana proses, metode dan hasil dari program tersebut dengan melihat 
indikator dan sasaran program. Selain itu juga dalam pelaksanaaanya apa 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat tercapainya tujuan program 
tersebut. Kemudian apakah adanya program ini dapat meningkatkan 
kemampuan peserta sehingga dapat membentuk perilaku kewirausahaan? 
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan 
penelitianmerinci pada: 
1. Bagaimana program pembentukan perilaku wirausaha narapidana di 
Lapas Kelas IIB Sleman? 
a. Bagaimana proses pembentukan perilaku wirausaha narapidana di   
Lapas Kelas IIB Sleman? 
b. Metode apa yang digunakan dalam program pembentukan perilaku 
wirausaha narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman? 
c. Bagaimana hasil dari program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman?  
2. Setelah melihat bagaimana pelaksanaan program yang berlangsung, 
dapat diketahui apa saja faktor-faktor yang dapat mendukung 
pelaksanaan program pembinaan keterampilan bagi narapidana? 
3. Selain faktor pendukung, adakah faktor penghambat pelaksanaan 
program pembinaan keterampilan bagi narapidana dan apakah faktor-
faktor penghambatnya? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang dipergunakan adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif.  Penelitian deskriptif  menurut Nurul 
Zuriah (2009:47), adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala- 
gejala, fakta- fakta, atau kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat- sifat populasi atau daerah tertentu. 
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berupa kata-kata baik tertulis 
maupun lisan, tidak berkenaan dengan angka-angka. Peneliti bermaksud 
untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan bagaimana 
Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana di Lapas Kelas IIB, 
Sleman. Kemudian apa faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaannya. 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah objek dimana kegiatan penelitian dilakukan. 
Penentuan tempat penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan 
memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan 
tidak terlalu luas. Yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini adalah Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman yang beralamat di Dusun Bedingin, 
Sumberadi, Mlati, Sleman. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan 
Maret – Juni 2013. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yang ditunjuk sebagai sumber data adalah orang-orang 
yang dapat memberikan informasi yang selengkap-lengkapnya. Peneliti ini 
menentukan informan secara purposive dan juga tidak mempersoalkan 
tentang ukuran dan jumlahnya.  
Subjek penelitian diperlukan sebagai pemberi keterangan mengenai 
informasi-informasi atau data-data yang menjadi sasaran penelitian. Informan  
dalam penelitian ini adalah: 
1. Penyelenggara program Kemandirian, yang  merupakan pengelola 
pembinaan Keterampilan di LAPAS Kelas IIB, Sleman. 
2. Instruktur pembinaan Keterampilan di LAPAS Kelas IIB, Sleman 
3. Warga binaan (Narapidana) yang mengikuti program pembinaan 
Keterampilan di LAPAS Kelas IIB, Sleman. 
Maksud dari pemilihan subjek ini adalah untuk mendapatkan sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang 
diperoleh dapat diakui kebenarannya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi menurut S. Margono (1997:158) diartikan sebagai 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. 
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Pengamatan atau observasi menurut Moleong (2012: 174-175) 
adalah teknik yang didasarkan atas pengalaman secara langsung yang 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri secara langsung, kemudia 
mencatat perilaku atau kejadian dan kondisi fisik sebagaimana yang 
terjadi dalam keadaan sebenarnya. 
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik tempat 
dan proses pembelajaran Program pelatihan keterampilan bagi 
narapidana. Kondisi fisik berupa ruang pelaksanaan, serta sarana dan 
prasarana pembelajaran. Sedangkan kondisi non fisik mencakup proses 
pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran yang dilakukan. 
Observasi dilakukan di LAPAS Kelas IIB, Sleman pada saat 
pembelajaran dilaksanakan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. Ciri utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap 
muka antara pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi 
(interviewe) (Nurul Zuriah, 2009:179). 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari semua 
pelaku yang terlibat dalam pelaksanaan program pelatihan keterampilan 
bagi narapidana. Dalam penelitian ini, wawancara mencakup pada aspek 
perencanaan hingga evaluasi serta metode dan strategi pembelajaran. 
Peneliti sebagai pewawancara akan melakukan wawancara secara 
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langsung dengan pihak yang diwawancarai yaitu penyelenggara atau 
pelaksana, warga binaan (narapidana) dan instruktur. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
tertulis.  Atau merupakan metode pengumpulan data dengan jalan melihat 
dan mencatat dokumen yang ada. Di dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1996:148). 
Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dalam kaitannya 
dengan arsip- arsip yang ada atau catatan, proses pembelajaran oleh 
instruktur , metode penyampaian yang diterapkan, evaluasi program 
pelatihan serta foto-foto kegiatan, fasilitas, dan sarana serta catatan 
kejadian yang dapat membantu menjelaskan kondisi yang akan 
digambarkan oleh peneliti. Dalam penelitian kualitatif ini dokumentasi 
dilaksanakan untuk memperoleh data tambahan untuk mendukung hasil 
penelitian ini seperti pengambilan sumber data warga binaan 
(narapidana), presensi, dan foto kegiatan belajar. Informasi yang bersifat 
dokumentatif sangat bermanfaat guna pemberian gambaran secara 
keseluruhan dalam mendapatkan informasi yang lebih mendalam yang 
ada pada lembaga. 
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Tabel 1. Teknik Pengumpul Data 
No Aspek Sumber Data Teknik 
1. Keadaan Fisik Lembaga Pengelola Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
 
2. Kondisi Nonfisik Instruktur, 
Pengelola 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
 
3. Program pembentukan 
perilaku wirausaha 
Pengelola, 
Instruktur, 
narapidana 
 
Wawancara 
 Proses pembentukan 
perilaku wirausaha 
Penyelenggara, 
Instruktur 
 
Wawancara , 
Dokumentasi 
 Metode yang digunakan 
dalam pembentukan 
perilaku 
Penyelenggara, 
Instruktur, 
narapidana 
 
Wawancara 
    Hasil pembentukan 
perilaku wirausaha 
Penyelenggara, 
Instruktur, 
narapidana 
Wawancara 
4. Faktor pendukung dan 
penghambat program 
Penyelenggara, 
Instruktur 
 
Wawancara 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1995: 177), instrumen penelitian 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data yang 
terkumpul. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang 
terkumpul. Oleh karena itulah, menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian 
merupakan langkah penting yang harus dipahami betul oleh peneliti. 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti disini berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
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memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 
kesimpulan atas temuannya. (Sugiyono 2009: 305-306). Untuk memperoleh 
data yang akurat, maka penelitian ini dibantu juga dengan instrumen yang 
berupa pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. Alat bantu ini 
digunakan untuk membantu peneliti menghimpun data tentang kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek penelitian yang diperoleh dalam setiap proses 
pelaksanaan kegiatan penelitian. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan 
pengaturan secara sistematis transkip wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain yang dikumpulakan untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat diinterpretasikan temuannya kepada 
orang lain, (Bogdan & Biklen, 1982 dalam Nurul Zuriah, 2009:217). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif bergerak dari penulisan 
deskripsi kasar sampai pada produk penelitian. Dengan kata lain, berdasarkan 
kurun waktunya, data dianalisis pada saat pengumpulan data dan setelah 
selesai pengumpulan data. 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang telah 
terkumpul dari pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
dari berbagai sumber, dari wawancara dengan responden, dokumentasi, dan 
observasi yang kemudian dideskripsikan dan interpretasikan dari jawaban 
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yang diperoleh. Adapun tahap-tahap teknik analisis data yang digunakan 
meliputi: 
1. Reduksi data 
Data Reduction (Reduksi data), dengan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, disusun lebih sistematis, sehingga data dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan dan mempermudah 
peneliti dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. 
2. Display data 
Data yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif yang 
panjang dan sukar dipahami disajikan secara sederhana, lengkap, jelas, 
dan singkat tapi kebutuhannya terjamin untuk memudahkan peneliti 
dalam memahami gambaran dan hubungannya terhadap aspek-aspek 
yang diteliti. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah Conclusion 
Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) selama 
penelitian berlangsung (Burhan Mungin, 2007: 246-249). Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
ditemukan bukti-bukti yang dibuat yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Sementara dari kesimpulan awal senantiasa harus diverifikasi selama 
penelitian berlangsung. 
G. Keabsahan Data 
   Kredibilitas dan keabsahan data pada penelitian kualitatif ini dilakukan 
melalui triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data-data tersebut. 
   Pendapat lain mengatakan bahwa triangulasi adalah upaya untuk 
mengecek  kebenaran pada data tertentu dengan data yang diperoleh dari 
sumber lain sehingga tujuan dari triangulasi adalah mengecek suatu 
kebenaran data tertentu dengan cek silang, yaitu dilakukan dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase di 
lapangan dengan metode yang lain pula (Nasution, 2003: 115). 
Keuntungan penggunaan teknik triangulasi ini adalah dapat 
mempertinggi validitas, memberi kedalaman hasil penelitian sebagai 
pelengkap apabila data dari sumber pertama masih ada kekurangan (Nasution, 
2003: 115). Untuk memperoleh data yang semakin dipercaya maka data yang 
diperoleh dari wawancara juga dilakukan pengecekan melalui pengamatan, 
sebaliknya data yang diperoleh dari pengamatan juga dilakukan pengecekan 
melalui wawancara atau menanyakan kepada responden. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi dengan metode 
triangulasi sumber, yaitu pengecekan data melalui beberapa sumber. 
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek ulang dan membandingkan 
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data yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan Pengelola terhadap 
hasil wawancara dengan Pembina dan warga binaan, kemudian hasil 
crosscheck tersebut dideskripsikan dan dikategorisasikan sesuai kesamaan 
pandangan antarsumber untuk didapatkan kesimpulan yang selanjutnya 
dimintakan kesepakatan dengan para narasumber. Dengan demikian tujuan 
akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi tentang hal 
yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan 
data dan menghindari subjektivitas dari peneliti serta mengcros cek data di 
luar subjek. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Lembaga 
 Pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman mulai 
beroperasi tahun 2003 melalui Keputusan Menteri Hukum dan HAM RI 
Nomor M.02.PR-07.03 tanggal 16 April tahun 2003 mengenai 
pembentukan Lembaga Pemasyarakatan Ternate, Lubuk Basung, 
Mentawai, Sleman, Belitung, dan Timika. Akan tetapi pembangunan 
awalnya dimulai pada Desember tahun 1999, setelah tembok luar dan 
perkantoran selesai dibangun maka mulai tahun 2001 sebagian petugas 
sudah mulai ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 
Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman sudutnya 
dibangun menara penjaga. Untuk blok-blok penghuni bangunannya 
berbentuk leter “U” dengan jumlah 6 (enam) blok terdiri dari blok A, B, C, 
D, E, dan F (blok wanita). Di setiap blok Lembaga Pemasyarakatan Kelas 
IIB Sleman dibangun pos penjagaan. 
Tanah yang dimiliki Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
seluas 10.640 m2. Sedangkan bangunan seluas 2.884 m2 dengan kapasitas 
163 orang.Bangunan Perkantoran  seluas 2.974 m2,   terdiri atas 12 unit 
ruang kantor dan 6 blok Narapidana, rumah Dinas Jabatan seluas 871 m2 
yang terdiri dari 9 unit tipe E dan 1 unit type D dan terdapat halaman dan  
taman dengan luas 6.795 m2,   meliputi taman dalam dan taman luar lapas. 
Letak bangunan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Sleman 
tepatnya menghadap ke timur dengan batas-batas sebagai berikut :Sebelah 
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Utara : Areal persawahan milik petani Dusun Bedingin, Sumberadi, Mlati, 
Sleman. Sebelah Selatan : Perumahan Dinas Pejabat Lembaga 
Pemasyaraatan Sleman Sebelah Barat : Areal persawahan milik petani 
Dusun Bedingin, Sumberadi, Mlati, Sleman. Sebelah Timur :  Jalan 
menuju Dusun Kadilangu, Sumberadi, Mlati, Sleman 
Di dalam Lembaga Pemasyarakatan Sleman bangunan untuk penghuni 
di bagi menjadi beberapa blok (blok A sampai blok F) yang difungsikan 
untuk menempatkan tahanan dan narapidana. Untuk mengurangi beban 
mental para narapidana. Nama blok diganti dengan nama kampung 
(menggunakan nama bunga) yaitu : Anggrek, Bougenville, Cempaka, 
Dahlia, Edelweis, dan Flamboyan. 
2.  Sarana dan Prasarana 
      Untuk menunjang pelaksanaan pembinaan dalam meningkatkan 
ketrampilan (kemandirian) narapidana juga disediakan fasilitas-fasilitas 
lain di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman : 
a. Ruang kerja, yang terdiri dari : Bidang pertukangan, Menjahit,     
Elektronika, Pertanian, Memasak, Bidang pembuatan kerajinan tangan, 
dan Sablon. 
b. Ruang hiburan dan kesenian yang terdiri dari : Perpustakaan, Ruang 
kunjungan keluarga, Tempat pembinaan mental dan ketrampilan, 
Poliklinik, 
c. Tempat menonton televisi, Lapangan Tenis meja, serta Lapangan 
Permainan (volley, basket, badminton, futsal). 
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      Penyediaan fasilitas untuk meningkatkan ketrampilan dan kemandirian 
tersebut sangat berguna bagi narapidana dalam upaya menempa setiap 
potensi yang ada dalam dirinya dengan bimbingan dan pembinaan oleh 
petugas. Selain itu, adanya fasilitas tersebut akan menjadikan mereka 
tenggelam dalam kegiatan yang akan menjauhkan dari pikiran-pikiran 
negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri. Setiap bentuk pelanggaran 
yang dilakukan oleh narapidana akan mendapat hukuman disiplin. 
3. Jaringan Kerjasama 
 
Lapas Kelas IIB Sleman bekerjasama dengan Kemendiknas dalam 
bentuk pemenuhan tingkat pendidikan seperti kejar paket A/B, 
keaksaraan funsional. Selain itu ada kerjasama dengan Departemen 
Sosial, dan Departemen tenaga kerja. Bentuk kerjasama dengan 
departemen tenaga kerja ialah penyelenggaraan latihan kerja sebagai 
salah satu upaya persiapan narapidana kembali ke masayarakat. Untuk 
kerjasama dengan departemen sosial yaitu penyelenggaraan rehabilitasi 
sosial dan resosialisasi bekas narapidana dan anak Negara 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Program Pembentukan Wirausaha Narapidana di Lapas Kelas IIB 
Sleman 
        Program pembentukan perilaku wirausaha narapidana dilakukan 
melalui pembinaan kepribadian (Soft Skill) dan pembinaan kemandirian 
(Hard Skill). Dalam upaya membentuk perilaku wirausaha narapidana 
agar memiliki perilaku wirausaha, pengelola memberikan dua pembinaan 
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yang berjalan secara beriringan agar tujuan dari pembentukan sikap 
narapidana dapat tercapai. 
a.  Pembinaan Kepribadian (Soft Skill)    
        Lapas Kelas IIB Sleman memiliki kegiatan pembinaan 
kepribadian dalam upaya pembentukan sikap wirausaha. Adanya 
pembinaan kepribadian diharapkan warga binaan memiliki perubahan 
sikap serta mampu mengembalikan harga dirinya untuk dapat 
mengintegrasikan dirinya pada masyarakat setelah keluar dari Lapas. 
Kegiatan pembinaan kepribadian meliputi pembinaan intelektual, 
pembinaan kerohanian dan pembinaan rekreatif.  Berikut pelaksanaan 
pembinaan kepribadian dalam upaya pembentukan sikap wirausaha 
bagi narapidana  di Lapas Kelas IIB Sleman: 
1) Pembinaan Intelektual 
      Pembinaan intelektual merupakan bentuk pembinaan 
kepribadian yang berperan dalam pengembangan wawasan dan 
pengetahuan narapidana. Dalam pembinaan intelektual terdapat 
berbagai macam kegiatan, antara lain adalah pendidikan kejar 
paket A, Kejar paket B dan life skill  yang bekerjasama dengan 
dinas pendidikan sleman. Pembinaan yang menunjang 
pembentukan perilaku wirausaha ialah kegiatan life skill. Warga 
binaan yang mengikuti bimker rata- rata telah mengenyam 
pendidikan formal yang minimal telah lulus pendidikan kejar 
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paket A. Seperti yang diungkapkan oleh “MJ” selaku pembina di 
bengkel kerja : 
“disini narapidana tidak hanya diberi keterampilan tetapi juga 
kepribadian mbak,, misalnya ada pembinaan intelektual, 
pembinaan kerohanian, pembinaan rekreatif. Pembinaan 
intelektual meliputi pendidikan kejar paket A dan B yang 
diselenggarakan oleh PKBM “Budi Dharma” selain itu yang 
paling mendukung upaya pembentukan sikap yaitu life skill 
mbak.. soalnya disitu ada kegiatan belajar usaha biasa kita 
sebut Kejar. Anak anak bimker rata- rata sudah lulus minimal 
paket A. Kadang ada pelatihan yang diselengarakan oleh pkbm 
bekerjasama dengan dinas pendidikan. Biasanya anak – anak 
dari bimker kita ambil 5- 8 orang untuk mengikuti pelatihan, 
karena digabung dengan narapidana yang mengikuti program 
paket A .”(20/05/13) 
 
Life skill merupakan salah satu pembinaan intelektual yang 
turut mendukung pembentukan perilaku wirausaha bagi 
narapiadana. Dalam kegiatan ini narapidana diberikan sarana 
belajar berupa kegiatan belajar usaha yang biasa disebut dengan 
“Kejar”. Warga binaan bimker diajak untuk mengikuti kegiatan 
belajar untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan dan 
mengasah kemampuan berwirausaha serta dapat mendorong 
warga binaan untuk membentuk perilaku wirausaha. Berikut 
wawancara peneliti dengan “BI” selaku pengelola bengkel kerja 
di Lapas Kelas IIB Sleman: 
“ dalam kegiatan belajar usaha atau kejar, warga binaan 
biasanya diberikan modal usaha yang telah ditentukan oleh 
penyelenggara. Warga binaan dituntut untuk mengelola dana 
usaha yang jumlahnya terbatas, kemudian warga binaan di 
ajak untuk berdiskusi, mengembangkan keterampilan, 
kreatifitas dan mengambil keputusan dalam kelompok yang 
telah ditentukan, mereka bertanggung jawab atas apa yang 
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akan mereka produksi dan bagaimana mengelola dananya”( 
20/05/13) 
 
Dari berbagai pernyataan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa, dalam pembinaan intelektual warga binaan dilatih skillnya 
untuk mengembangkan kemampuan dalam dunia wirausaha, 
mampu berkomunikasi, memecahkan masalah dalam kegiata 
usaha produksi barang. Selain itu warga binaan dilatih tanggung 
jawab dan mampu mengambil keputusan, serta warga binaan 
mampu mengasah keterampilan dan kreatifitas dalam dunia 
wirausaha. 
2) Pembinaan Kerohanian 
Pembinaan kerohanian merupakan bagian dari pembinaan 
kepribadian, diharapkan dengan adanya pembinaan kerohanian, 
warga binaan dapat menyadari apa yang menjadi kesalahannya di 
masa silam dan memiliki kesadaran untuk merubah sikapnya 
sehingga mampu menampilkan perilaku yang lebih baik serta 
tidak mengulangi kesalahannya ketika warga binaan bebas kelak. 
 Pembinaan ini lebih menekankan pada penguatan harga diri 
dan pendekatan diri terhadap Tuhan agar memiliki kepercayaan 
diri dan memiliki pola pemikiran yang positif sehingga jika warga 
binaan keluara dari lembaga pemasyarakatan, warga binaan 
memiliki benteng diri yang kuat terhadap perilaku kriminal. 
 Kegiatan yang dilaksanakan pada pembinaan kerohanian 
meliputi, kebaktian bagi yang beragama nasrani , solat jumat 
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berjamaah bagi yang muslim, perayaan hari besar keagamaan. 
Dalam perayaan hari besar keagamaan warga binaan dituntut 
untuk berperan serta dalam penyelenggaraan acara. Dari kegiatan 
ini diharapkan warga binaan mampu mengembangkan sikap 
kerjasama melalui gotong royong. Hal ini sesuai dengan 
penyataan dari “SK” selaku warga binaan : 
“Alhamdulillah mbak,,,dengan adanya pengajian setelah sholat 
jumat berjamaah dapat membuat saya lebih dekat dengan 
Allah, jadi nyesel kalau ingat kesalahan, menjadi motivasi juga 
untuk menjadi orang lebih baik dan lebih dihargai”( 20/05/13) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “BV” selaku keluarga 
bimker : 
“dalam perayaan hari besar keagamaan kami semua turut 
membantu persiapan penyelenggaraan acara tersebut, kami 
gotong royong, sama- sama bekerja untuk acara Natal”.( 
20/05/13) 
 
Pembinaan kerohanian di Lapas Kleas IIB Sleman 
dilaksanakan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan 
meningkatkan kemammpuan berkomunikasi melalui ceramah dan 
diskusi agama. Hal ini diperkuat oleh pernyataan “MJ” selaku 
pembina: 
“setelah sesolat jumat, biasanya ada pengajian atau ceramah 
yang bentuknya diskusi dan saling tukar pikiran mengenai 
keagamaan dan kehidupan pribadi mereka, kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri, belajar 
memecahkan masalah hidup dan mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi”( 20/05/13) 
 
Dari berbagai pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pelaksanaan pembinaan kerohanian meliputi pengajian, sholat 
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jumat berjamaah, pengajian atau ceramah keagamaan yang 
diselingi dengan diskusi. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan rasa percaya diri, melatih warga binaan dalam 
memecahkan masalah kehidupan, memiliki keinginan untuk 
menjadi lebih baik, mengembangkan kemampuan komunikasi. 
3) Pembinaan Rekreatif 
Dalam pembentukan perilaku wirausaha, warga binaan 
memperoleh pembinaan rekreatif yang bertujuan untuk 
mengembangkan kreatifitas warga binaan. Pembinaan ini bersifat 
rekreasi atau hiburan. Warga binaan diberikan layanan untuk 
mengakses berita dari televisi dan media cetak seperti majalah. 
Melalui media cetak dan elektronik, warga binaan dapat melihat 
perkembangan teknologi dan perkembangan yang ada di luar 
Lapas. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari “SW” 
sebagai berikut : 
“kami mendapatkan fasilitas perpustakaan yang bisa mengakses 
majalah, selain itu di dalam lingkungan ada koran yang selalu 
update. Kami juga bisa nonton tv, dari nonton tv kami bisa 
melihat kisah- kisah wirausaha sukses, kemudian melihat kreasi 
produk kerajinan, itu membuat kami ingin seperti mereka. 
Kadang kami juga tercetus ide kreatif dari menonton tv”( 
20/05/13) 
 
Warga binaan dapat mengamati kondisi pasar yang dapat 
dijadikan tolok ukur untuk referensi dalam kegiatan belajar usaha. 
Dengan melihat hiburan berupa visual, diharapkan warga binaan 
dapat mengembangkan daya kreatifitas mereka melalui imaginasi, 
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hal tersebut bisa digunakan untuk mengembangkan produk yang 
akan mereka pasarkan. Dalam dunia wirausaha kreatifitas sangat 
diperlukan untuk dapat menguasai pasar. Seperti yang 
disampaikan oleh “BI” berikut ini : 
“kami menyediakan fasilitas media cetak berupa majalah dan 
media elektronik berupa televisi, yang berguna sebagai 
sarana pendidikan non formal dalam mengembangkan 
pengetahuan dan kreatifitas warga binaan melalui berbagai 
informasi dari tayangan televisi dan dari majalah, terutama di 
bidang wirausaha untuk mengetahui kondisi pasar 
“(20/05/13) 
 
Dari berbagai pernyataan di atas dapat di ambil kesimpulan 
bahwa, pembinaan rekreatif merupakan bagian dari pembentukan 
perilaku wirausaha  dengan menonton televisi warga binaan dapat 
meningkatkan kreatifitas, memiliki motivasi berwirausaha serta 
mengembangkan pengetahuan mereka dengan mengamati kondisi 
pasar untuk kebutuhan poduksi dan pemasaran produk. 
b. Pembinaan Kemandirian (Hard Skill) 
      Program pembentukan perilaku wirausaha di Lapas Kelas IIB 
Sleman dilaksanakan melalui pembinaan kemandirian yang 
terintegrasi dengan kegiatan bimbingan kerja. Pembinaan kemandirian  
dilakukan untuk memberikan bekal keterampilan dan membimbing 
narapidana dalam berwirausaha  yang nantinya dapat digunakan  oleh 
warga binaan jika suatu saat nanti mereka kembali ke tengah – tengah 
masyarakat. Bentuk kegiatan yang diadakan dalam kegiatan 
bimbingan kerja yaitu :memberikan pelajaran secara perorangan / 
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klasifikasi. Mengadakan penilaian hasil belajar yang dicapai, 
memberikan pelajaran keterampilan sesuai dengan kecakapan masing 
– masing misalnya: pertukangan kayu, pengelasan, sablon, 
menanamkan keindahan dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas 
barang. 
Kegiatan pembinaan kemandirian yang dilaksanakan melalui 
bimbingan kerja meliputi Melakukan seleksi terhadap narapidana 
yang akan mengikuti bimbingan kerja berdasarkan minat dan bakat; 
Melakukan persiapan dan pelaksanaan pelatihan bimbingan kerja bagi 
narapidana; Melakukan bimbingan dan motivasi kerja, serta penilaian 
hasil kerja bagi narapidana pekerja; Melakukan pembagian tugas/kerja 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh narapidana pekerja 
sebagai bentuk pelatihan praktek, yang dilaksanakan oleh seluruh 
komponen pelaksanaan yaitu penyelenggara program (pengelola 
Bimker), Instruktur, dan warga binaan (narapidana ) yang mengikuti 
bimker 
       Persiapan awal yang dilakukan adalah rekruitmen peserta 
bimker, tidak semua narapidana bisa mengikuti kegiatan bimbingan 
kerja yang bertujuan untuk membentuk perilaku wirausaha. Untuk 
bisa menjadi keluarga bimker harus memenuhi berbagai persyaratan, 
sebagaimana disampaikan oleh “BI” selaku pengelola. 
“....seorang yang telah divonis dari pengadilan dan menjadi 
narapidana diberi pengarahan tentang hak- hak dan kewajiban 
narapidana. Salah satu haknya yaitu memperoleh pembinaan 
keterampilan berupa bimbingan kerja. Sebelum masuk bimker, 
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narapidana ditanya minat dan bakatnya. Kemudian secara 
mental narapidana harus siap jika belum siap maka mengikuti 
bimbingan mental dulu. setelah narapidana dirasa memiliki 
kesiapan mental baru ikut sidang. Setelah SK dari sidang keluar 
baru narapidana secara sah bisa mengikuti bimker....”   
 
Persiapan utama yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan 
bimbingan kerja adalah menyiapkan warga binaan dengan 
melakukan serangkaian seleksi kepada narapidana. Seleksi yang 
dilakukan meliputi observasi dan need assesment oleh tim 
pengawas pemasyarakatan. Seperti yang dikemukakan oleh  “MJ” 
selaku pengelola: 
“...setelah menjadi narapidana, mereka kita beri blangko 
penelusuran minat dan bakat untuk mengetahui minat dan bakat 
mereka. Setelah diketahui dan kita observasi mendalam baru 
narapidana tersebut menjalankan sidang untuk mengikuti 
pembinaan keterampilan di Bimker.  Perlu diketahui juga bahwa 
narapidana tidak hanya sekali menjalankan sidang,, ya.. semua 
tergantung kondisi narapidana,, kalau sekiranya berperilaku baik 
secara mental akan lebih cepat”. 
 
Hal yang sama juga diutarakan oleh narapidana yang mengikuti 
bimker”SK” : 
“saya divonis oleh pengadilan, kemudian saya diberi pengarahan 
mengenai hak dan kewajiban narapidana. Petugas memberitahu 
saya tentang bimker di Lapas cebongan ini. Untuk masuk ke 
bimker tidak mudah karena harus melalui sidang. Sebelum 
sidang, narapidana yang ingin ikut bimker ditanya minat dan 
bakat keterampilan. Setelah sidang baru bisa masuk bimker”.   
 
Narapidana yang tidak memiliki kemampuan keterampilan juga 
bisa masuk menjadi keluarga bimker untuk memperoleh pembinaan 
keterampilan. Seperti yang diungkapkan oleh “BV” warga binaan 
pembinaan keterampilan: 
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 “.. emm,, ketika sebelum masuk menjadi narapidana saya tidak 
memiliki keterampilan apapun. Petugas memberi tahu saya, 
bahwa di Lapas ada Bimker, namun untuk masuk harus ada 
persyaratan tertentu yaitu ditanya bakat dan minat oleh petugas. 
Harus ikut pembinaan mental dulu, jadi lebih tahu makna hidup 
baru setelah itu ikut sidang, setelah dapat SK baru boleh ikut 
bimker mbak,,,”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa persiapan 
yang dilakukan adalah dengan merekrut peserta didik dengan cara 
menyeleksi narapidana. Tahapan awal yang dilalui adalah Tim 
Pengamat Pemasyarakatan melakukan observasi dan 
mengidentifikasi kebutuhan narapidana. Narapidana diberi blangko 
oleh TPP mengenai minat dan bakat. Ketika narapidana sudah 
mengutarakan minat dan bakat baru dilakukan observasi, kemudian 
narapidana melakukan sidang. Setelah narapidana mendapatkan SK 
(Surat Keputusan) baru narapidana boleh mengikuti pembinaan 
keterampilan sesuai dengan minat dan bakatnya. Untuk mengikuti 
pembinaan keterampilan, narapidana tidak harus memiliki 
kemampuan keterampilan tertentu. Perilaku narapidana juga 
mempengaruhi seleksi, jadi napi harus memiliki mental yang baik 
sebagai modal awal dalam program pembentukan perilaku 
wirausaha, jika belum baik maka harus mengikuti pembinaan 
mental dulu. 
Dengan acuan hasil penelusuran bakat serta kondisi pasar, 
pengelola menyusun perencanaan program pembentukan perilaku 
perilaku wirausaha dan menentukan program keterampilan apa saja 
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yang akan dilakukan. Program kemandirian yang dilaksanakan di 
Lapas Kelas IIB Sleman adalah pertukangan kayu, pakaryan, 
penjahitan, sablon, salon (potong rambut), perbengkelan, 
elektronika, dan las listrik. 
Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh “MJ” selaku 
pengelola: 
“Program yang dilaksanakan di bimker cebongan ada 8 yaitu 
pertukangan kayu, pakaryan, penjahitan, sablon, salon(potong 
rambut), perbengkelan, elektronika, dan las listrik. Dulu ada 
pertanian dan peternakan juga mbak,,,,tapi sekarang ngga jalan” 
 
Selain persiapan warga binaan dan rancangan program 
pembinaan kemandirian, pengelola juga menyiapkan tenaga 
professional untuk membina narapidana dalam bidang pembinaan 
kemandirian. Ada persyaratan khusus untuk menentukan pembina 
yang sekaligus instruktur di bidang bimker Lapas Kelas IIB 
Sleman. Pembina harus merupakan sesorang yang ditunjuk oleh 
atasan atau pejabat atas, dengan memberikan SK tugas kepada 
calon pembina. Pembina harus memiliki sertifikat khusus sesuai 
dengan bidang yang akan diampu. Seperti yang diungkapkan “BI” 
selaku pengelola: 
“Seorang pengelola atau instruktur di Lapas merupakan 
seseorang yang ditunjuk oleh atasan (pejabat atas) di Lapas. 
Untuk menjadi seorang pengelola atau instruktur harus memiliki 
sertifikat khusus sesuai dengan bidang yang akan dikelola di 
bimker. Namun kadang ada instruktur yang tidak sesuai dengan 
bidang bimker, kemudian orang tersebut diberi kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan. Setelah orang tersebut mendapatkan 
sertifikat dan telah memiliki kemampuan khusus baru bisa 
menjadi instruktur”. 
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Apabila orang yang ditunjuk oleh atasan belum memiliki 
keahlian khusus dibidang yang akan diampu, maka atasan memberi 
kesempatan kepada orang tersebut untuk melaksanakan pendidikan 
dan pelatihan sesuai dengan bidangnya serta dapat sertifikat khusus. 
Sehingga tenaga pembina yang ada di Lapas Kelas IIB Sleman bisa 
dikatakan professional. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “AG” selaku narapidana : 
“Instruktur di bimker Lapas sangat professional, karena mereka 
mengajari saya bagaimana cara menggunakan alat- alat yang ada 
dibimker. Mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan 
tentang keterampilan. Ada instruktur yang dipindahtugaskan jadi 
ada yang asuk dan ada yang keluar”. 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Untuk 
menjadi pengelola atau instruktur harus memiliki kemampuan khusus 
yang sesuai dengan bidang yang akan dikelola di bimker. Para 
pengelola dan intruktur harus mengikuti pelatihan / pendidikan khusus 
untuk mendapatkan kemampuan dan sertifikat. Pengelola dan 
instruktur harus ditunjuk dan diberi surat perintah tugas dari pejabat 
atas. Setelah memenuhi syarat baru bisa menjadi pengelola dan 
instruktur. 
1) Proses Pembentukan Perilaku Wirausaha 
 
Kegiatan bimbingan kerja dalam pembentukan perilaku 
wirausaha dilaksanakan selama 4 hari dari mulai hari senin sampai 
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hari jumat. Kegiatan ini berlangsung dari jam 08.00 sampai jam 
11.30.  Seperti yang diungkapkan oleh “MJ” selaku pengelola : 
“Pembinaan keterampilan narapidana yang berupa bimbingan 
kerja diawali dari dengan penggeledahan. Jadwal bimker yaitu 
jam 08.00 namun kadang kala lebih, karena menunggu jatah 
makan pagi, jika terlambat maka jadwal ikut molor. Kegiatan 
penggeledahan meliputi pengecekan seluruh badan, apakah 
bersih dari benda- benda yang dilarang oleh lapas. Jika telah 
bersih warga binaandiberi arahan terkait keterampilan yang 
akan dikerjakan. Waktu pelaksanaan dari jam 08.00 hingga jam 
11.30”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “JJ” selaku warga binaan : 
“Setiap hari senin – jumat saya bekerja di bimker dari mulai 
jam 08.00, tergantung jam makan pagi. Saya bekerja dari pukul 
08.00 sampai pukul 11.30. sebelum masuk ruang bimker 
biasanya dilakukan penggeledahan, kemudian diberi arahan 
oleh Pembina, selanjutnya menyiapkan alat. Setelah itu 
mengerjakan keterampilan sesuai dengan bidang garapan 
masing- masing. Pada hari jumat biasanya digunakan untuk 
pengecekan dan perawatan alat jadi lebih santai”. 
 
Selama lima hari kerja, ada satu hari yang digunakan untuk 
perawatan alat. Hari jum’at merupakan jadwal untuk melakukan 
perawatan pada alat – alat fasilitas penunjang pembinaan 
kemandirian. 
 Materi yang diberikan oleh Pembina kepada warga binaan 
meliputi bagaimana menggunakan alat, memanfaatkan alat, serta 
penguasaan keterampilan sesuai dengan bakat dan minat warga 
binaan. Warga binaan membuat barang dan jasa yang dikonsumsi 
masyarakat, seperti membuat almari, meja, sangkar burung, salon, 
las listrik, dll.seperti yang diungkapkan oleh “BI” selaku pengelola/ 
Pembina : 
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“..narapidana diajarkan berbagai macam keterampilan 
seperti pertukangan kayu, pakaryan, penjahitan, sablon, 
salo, potong rambut, perbengkelan, elektronika, dan las 
listrik”. 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh “MJ” selaku pengelola : 
“ ..dalam pelaksanaan bimbingan kerja yang paling utama 
diajarkan ialah mengenai penguasaan alat, karena alat- alat 
yang digunakan sudah modern sesuai dengan kondisi yang 
ada di luar lapas. Dengan menguasai alat, diharapkan 
anak- anak setelah bebas dapat bekerja di rumah industry 
yang memiliki alat – alat modern. Selain menguasai alat , 
anak – anak diajarkan membuat keterampilan yang 
hasilnya berupa barang konsumsi masyarakat, seperti 
pintu, sangkar burung, almari, meja , kursi, dll.Kemudian 
mereka juga belajar nilai ekonomis suatu barang atau 
jasa”. 
 
Selain belajar mengenai keterampilan membuat barang 
dan jasa, narapidana juga diajarkan bagaimana memberikan 
nilai ekonomis pada suatu barang atau jasa yang mereka 
hasilkan. Sehingga jika kelak warga binaan bebas dan keluar 
dari Lapas, mereka mampu menggunakan skill keterampilan 
disertai dengan pengetahuan ekonomis untuk membuka usaha.   
Pembinaan keterampilan di Lapas kelas IIB  Sleman 
yang merupakan program pembentukan perilaku wirausaha 
diikuti oleh 21 warga binaan dari berbagai macam kasus. Tidak 
semua narapidana memiliki keterampilan sebelum masuk ke 
Lapas. Ada narapidana yang tidak memiliki kemampuan 
keterampilan apapun sebelum menjadi narapidana. Hal lain 
juga diungkapka oleh “BV” : 
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“ Saya di bimker diajarkan banyak keterampilan, sebelum 
jadi napi saya tidak memiliki keterampilan apapun. 
Setelah bergabung di bimker saya dilatih untuk bisa 
menggunakan alat- alat seperti alat pertukangan dan 
perbengkelan. Setelah menguasai alat, saya diajarkan 
membuat keterampilan seperti sangkar burung. Selain 
keterampilan saya juga dilatih untuk disiplin, tidak 
bergantung kepada teman, tanggung jawab sopan santun 
dan ramah terutama kepada semua petugas. Saya diajari 
memberikan harga pada hasil karya saya”. 
 
Dalam pembinaan kemandirian, narapidana diberikan 
materi meskipun bukan dalam bentuk klasikal. Materi yang 
diberikan dalam pembinaan keterampilan sebagai proses 
pembentukan perilaku wirausaha adalah penguasaan alat- alat 
yang digunakan untuk membuat barang keterampilan, 
pemanfaatan alat- alat, keterampilan membuat barang atau jasa 
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, pengetahuan 
ekonomi untuk memberikan nilai ekonomis pada suatu barang 
atau jasa. Dalam pemberian materi pembina tidak memberikan 
modul, melainkan memberikan informasi dan langsung 
praktek. Hal tersebut dirasa lebih menyenangkan dan mudah 
diterima oleh narapidana. Narapidana juga dibina sikapnya 
baik itu disiplin, mandiri, sopan santun dan bertanggung jawab 
agar nantinya terbentuk perilaku yang wirausaha yang 
bermoral dan mampu bersaing dengan wirausahawan di 
lingkungan luar. 
2. Metode dalam Pembinaan Kemandirian 
 
Dalam melaksanakan pembinaan tentu menggunakan barbagai 
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pendekatan yang biasa disebut dengan metode. Ada berbagai 
pendekatan yang Pembina terapkan kepada warga binaan agar apa 
yang menjadi tujuan dari pembinaan dapat tercapai. Warga binaan 
terdiri dari latar belakang kasus kriminal serta memiliki karakter 
dan kondisi yang berbeda. Hal tersebut tentu berpengaruh terhadap 
metode yang digunakan. Seperti yang diungkapkan oleh “BI” 
selaku pengelola: 
“....Ketika ada warga binaan baru yang masuk ke bimker 
dan belum memiliki keterampilan apapun. Kita akan 
melatihnya dengan pendekatan persuasive. Kita latih 
mulai dari bagaimana memanfaatkan alat”. 
 
Pembina biasanya hanya mengawasi kemudian menegur 
secara persuasive atau perorangan jika terdapat kekliruan teknik 
dalam proses pengerjaan barang. Selain menggunakan pendekatan 
persuasive atau perorangan, kita juga menerapkan metode tutor 
sebaya, dimana sesama warga binaan saling membelajarkan. Jika 
ada warga binaan yang memiliki kemampuan lebih maka warga 
binaan wajib membagi ilmunya kepada warga binaan lain yang 
belum menguasai. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari 
“MJ” selaku pengelola: 
“...kita menggunakan metode tutor sebaya mbak,, untuk 
mengasah kemampuan warga binaan, sehingga warga binaan 
saling membelajarkan. Warga binaan yang telah memiliki 
kemampuan lebih, wajib melatih warga binaan lain yang 
belum bisa”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh warga binaan “BV” : 
 
64 
 
“...saya pas masuk bimker tidak bisa apa- apa kalau yang lain 
kan ada yang sudah canggih mbak,,, kemampuan 
keterampilannya, sedangkan saya masih ketinggal jauh sama 
temen-temen, tapi ketika saya tidak bisa, anak – anak lain 
mau mengajari saya”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui mengenai 
metode yang digunakan Pengelola dan Pembina dalam 
melaksanakan program pembinaan keterampilan di Lapas Kelas 
IIB Sleman. Metode yang digunakan adalah pendekatan perorangan 
yaitu Pembina langsung memgang seorang napi untuk dibina lebih 
intens. Selain itu juga menggunakan metode tutor sebaya dimana 
setiap warga binaan wajib saling membelajarkan satu sama lain. 
         Pembina atau pengelola memiliki peran ganda, selain 
bertugas dalam mengelola dan membina program pembinaan 
keterampilan di Bimker, mereka juga berperan sebagai wali dari 
warga binaan. Hubungan antara warga binaan dengan pengelola 
atau Pembina sangat erat. Kita ketahui bahwa interaksi 
berpengaruh terhadap pembentukan perilaku. Interaksi merupakan 
bagian dari proses pembentukan perilaku wirausaha. Pembina 
memberikan materi tentang bagaimana perilaku berwirausaha tidak 
melalui materi tertulis yang disampaikan dalam kelas melainkan 
melalui tutur kata dan nasihat – nasihat yang diselipkan pada setiap 
obrolan. Sehingga secara tidak langsung narapidana akan 
menangkap nilai- nilai atau sikap wirausaha yang diberikan oleh 
pembina tanpa merasa digurui sesuai dengan pola pembelajaran 
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pada pendidikan luar sekolah, sehingga nantinya mampu 
membentuk perilaku wirausaha. 
      Interaksi merupakan factor yang mampu membentuk perilaku 
narapidana. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh “BI” 
selaku pengelola/Pembina : 
“Hubungan antara Pembina/ instruktur dengan warga binaan 
sangat baik. Posisi kita disini seperti wali, sama halnya kalau 
anda dirumah punya orang tua, disekolah punya guru, dan di 
lapas punya Pembina yang sekaligus wali bagi mereka. 
Hubungan warga binaan pun baik, karena dalam kegiatan 
bimker, kita menggunakan tutor sebaya, sehingga mereka 
saling sharing, saling belajar dan saling kerjasama”. 
 
Tidak hanya interaksi antara pengelola/ Pembina dan warga 
binaan saja tetapi interaksi antar warga binaan juga sangat 
berpengaruh terhadap pelaksanaan pembinaan keterampilan di 
Lapas Kelas IIB Sleman. Seperti yang diungkapkan “SW” selaku 
warga binaan : 
“ ....pergaulan kami baik – baik saja, karena kita saling tanya 
dan saling mengajari kalau tidak tahu atau tidak bisa, hanya 
kadang saya tidak suka kalau ada yang malas – malas tapi 
sejauh ini hubungan kami baik-baik saja, kita juga punya 
sesepuh sesama napi mbak yang kita hormati,,,. Pembina sudah 
seperti ayah, kita semua keluarga karena persamaan nasib 
dipenjara”. 
 
Kegiatan pembentukan perilaku wirausaha di Lapas Kelas IIB 
Sleman meliputi kegiatan produksi barang serta jasa. Narapidana 
membuat barang pesanan dari luar sesuai dengan instruksi 
pembina. Barang yang dibuat meliputi meja, kursi, figura, gazebo, 
pintu, kaos, pagar besi, tralis, selain itu dalam bidang jasa ada 
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potong rambut yang biasanya konsumennya adalah narapidana dan 
orang – orang di sekitar lapas dan petugas lapas. Seperti yang 
disampaikan “BI” selaku pengelola: 
“anak – anak disini biasanya membuat barang pesanan dari 
luar,, ya meskipun yang pesan hanya orang- orang yang kita 
kenal dari Lapas. Barang yang dibuat ada almari, gazebo, 
sangkar burung, pintu, meja, kursi, kaos, patung, figura, pagar 
besi, trails, keset, ya pokoknya sesuai dengan pesanan mbak,, 
kalau tidak ada pesanan biasanya kita membuat sangkar 
burung,,”. 
 
Hal yang sama juga disampaikan oleh “OW” selaku warga 
binaan: 
“ aku biasanya buat sangkar burung mbak kalau g ada 
pesanan,, anak – anak disini suka membuat patung atau figura 
kalau yang pakaryan, trus yang pertukangan kayu biasa 
membuat kursi, meja, almari, pintu, yang potong rambut ya 
motong rambut, yang las listrik membuat pagar besi atau trails 
sesuai pesanan. Kalau mas agus itu sablon biasa design kaos” 
 
Hasil pembinaan yang berupa barang jadi, oleh lembaga 
pemasyarakatan kelas IIB sleman dipasarkan melalui beragai cara, 
diantaranya melalui pameran hasil karya warga binaan 
pemasyarakatan, selain pameran hasil pembinaan juga dibuat sesuai 
pesanan. Seperti yang diungkapkan oleh “AS” selaku pembina: 
“...barang hasil karya anak biasanya kita pasarkan melalui 
pameran seperi figura, kaos, sangkar burung dan patung. Tapi 
kan kebanyakan hasil karya anak merupakan barang pesanan 
dari luar”. 
 
 Pernyataan dari “AS” tersebut juga didukung oleh   
pernyataan dari “JJ” selaku warga binaan: 
“.......untuk memasarkan barang hasil karya kami, lapas 
mengadakan pameran hasil karya pembinaan keterampilan. Di 
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luar pameran, biasanya barang yang kita buat itu barang 
pesanan kaya meja, kursi, sangkar burung” 
 
Hasil penjualan produk karya warga binaan akan dibagi 
menjadi tiga, sehingga narapidana tidak hanya semata- mata 
membuat saja tetapi juga mendapatkan hasil dari produk yang 
terjual. Uang yang ada akan dimasukan ke dalam kas Negara, kas 
pembinaan, dan uang lelah atau premi untuk warga binaan. Seperti 
yang diungkapkan oleh “BI” selaku pengelola : 
“Untuk pembagian hasilnya, keuntungan bersih diambil 15 % 
untuk kas Negara, kemudian sisanya dibagi 2 , namun 
pembagiannya tidak sama rata karena untuk kas binaan atau 
menambah modal lebih besar dari yang diterima anak anak. 
Premi yang diberikan pada warga binaan adalah 35% 
sedangkan kas binaan 50%” 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “AR”selaku warga   
binaan : 
“....jatah dari hasil produk yang kita buat adalah sepertiga dari 
keuntugan. Setelah barang terjual, dihitung dengan cara harga 
jual dikurangi modal kemudian dari keuntungan kita bagi tiga,, 
nah itulah yang saya dapat”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
pembinaan keterampilan yang berupa barang dipasarkan oleh lapas 
melalui pameran. Lembaga pemasyarakatan kelas IIB Sleman 
mengadakan pameran untuk menunjukkan sisi positif dari para 
narapidana serta menjual produk hasil karya narapidana. Produk 
yang dipamerkan yaitu figura, kaos, sangkar burung. Produk yang 
dibuat oleh warga binaan antara lain almari, gazebo, sangkar 
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burung, pintu, meja, kursi, kaos, patung, figura, pagar besi, tralis, 
keset. Pengaturan masalah dana yang dikelola pengelola sangat 
transparan. Dari hasil penjualan produk hasil karya narapidana 
dibagi menjadi tiga, untuk kas Negara, kas pembinaan, dan untuk 
narapidana. Presentase pendapatanya ialah keuntungan dibagi 
menjadi tiga, kas Negara 15%, kas pembinaan 50%, dan warga 
binaan 35%. 
Dalam sebuah program pasti ada evaluasi yang digunakan 
sebagai tolok ukur keberhasilan suatu program. Pembinaan 
keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman menggunakan evaluasi 
hasil untuk mengukur kemampuan warga binaan. Untuk evaluasi 
program secara keseluruhan menggunakan bentuk pelaporan. 
Pembina / instruktur hanya melihat hasil produk yang warga 
binaan hasilkan. Jadi Pembina tidak melakukan evaluasi semacam 
ujian atau tes. Seperti yang diungkapkan oleh “ BI” : 
“Evaluasi yang dilakukan pada program pembinaan 
keterampilan di bimker ialah evaluasi produk. Kita juga 
memiliki evaluasi program secara menyeluruh karena 
program bimker di lapas merupakan fasilitas yang diberikan 
oleh kebijakan hukum dengan menggunakan dana dari 
pemerintah, sehingga tim bimker wajib membuat laporan 
mengenai keseluruhan program. Untuk evaluasi warga 
binaan, kita hanya evaluasi produk. Dengan melihat hasil 
produk dari warga binaan dapat diketahui sejauh mana 
kemampuan keterampilan warga binaan. Selanjutnya akan 
dipantau perkembangannya setelah membuat produk lagi”. 
 
Pernyataan di atas diperkuat lagi dengan pernyataan dari “JJ” 
selaku warga binaan: 
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“ ...biasanya kita tidak ada ujian atau tes kemampuan mbak... 
Setelah selesai produk , maka selanjutnya Pembina akan 
melihat karya kita untuk dinilai. Seperti membuat sangkar 
burung, sudah rapi belum, sudah halus belum. Jika terdapat 
kekurangan selanjutnya kita akan perbaiki dengan saling 
mengingatkan kesalahan, biasanya waktu kita membuat 
produk lagi kita diamati pas kesalahannya”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
evaluasi yang dilakukan pada program pembinaan keterampilan 
di Lapas Kelas IIB Sleman bukan melalui tes sumatif atau 
formatif seperti pendidikan formal pada umumnya. Evaluasi yang 
dilakukan yaitu evaluasi produk. Pembina atau instruktur melihat 
sejauh mana kemampuan keterampilan narapidana melalui produk 
yang dihasilkan. Jika produk yang dihasilkan kurang baik, maka 
Pembina akan memantau kemajuan warga binaan agar mampu 
membuat produk yang indah dan memuaskan. Dalam pelaksanaan 
pembinaan ini tidak terdapat evaluasi proses sebagaimana 
terdapat pada implementasi pada suatu program pembinaan dan 
pelatihan pendidikan luar sekolah. 
3)  Hasil Pembentukan Perilaku Wirausaha 
    Segala sesuatu yang diperoleh dari hasil interaksi dalam suatu 
kegiatan tertentu merupakan hasil belajar. peningkatan kecakapan, 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya 
pikir dan kemampuan yang lain merupakan bentuk dari hasil 
belajar. Dalam program pembentukan perilaku wirausaha ini, 
perubahan perilaku warga binaan agar menjadi lebih baik adalah 
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harapan bagi Lapas, terutama perilaku wirausaha. Program 
pembentukan perilaku wirausaha tentunya memiliki hasil, yaitu 
hasil belajar. Seperti yang diungkapkan oleh “IT” selau warga 
binaan : 
“ Saya memiliki perubahan perilaku menjadi lebih baik 
karena di dalam penjara ada aturan, maka saya lebih disiplin 
dan menghargai waktu. Dari kegiatan Bimker saya menjadi 
lebih mandiri, pengen tahu banyak hal tentang usaha terkait 
keterampilan yang saya lakukan. Saya juga berpikir kreatif 
karena membayangkan bagaimana membuat barang dengan  
seefisien mungkin. Produk yang saya buat yaitu menjahit 
celana, elektronika, saya bisa menggunakan mesin jahit, alat  
las listrik. Kedepannya saya ingin menjadi orang yang lebih 
baik dimata masyarakat dan menjadi wirausaha dengan 
membuka jasa jahitan”. 
 
Hal lain juga memperkuat pernyataan di atas, sebagaimana 
yang diungkapkan oleh “BV” selaku warga binaan : 
“,,,yang saya dapatkan selama mengikuti bimker adalah 
penguasaan alat pertukangan. Karena sebelum masuk bimker, 
saya tidak memiliki keterampilan apapun. Setelah saya 
bergabung di Bimker saya bisa membuat almari, sangkar 
burung, gawang pintu. Saya bisa menggunakan alat – alat 
pertukangan, alat – alat las listrik. Kalau perubahan sikap 
jelas ada  dari mulai disiplin, sopan santun, mandiri. Saya 
belajar nilai ekonomis suatu barang dan jasa missal kalau 
membuat gawang pintu bahannya apasaja, alat yang 
digunakan apa trus nantinya harganya berapa. Untuk rencana 
setelah keluar saya ingin membuka usaha sendiri sesuai 
dengan keterampilan yang saya peroleh”. 
 
Dari hasil pengamatan Pembina/ pengelola, warga binaan  
mengalami perubahan perilaku. Seperti pernyataan “BI” selaku 
Pembina/pengelola : 
“ Hasil binaan yang mereka peroleh ialah perubahan perilaku. 
Narapidana menjadi memiliki semangat baru untuk 
berwirausaha. Warga binaan lebih menghargai waktu, disiplin, 
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mandiri,. Dari kegiatan keterampilan narapidana memiliki rasa 
ingin tahu, seperti ketika si A sudah bisa membuat sangkar 
burung, si B yang belum bisa kemudian bertanya bagaimana 
caranya. Warga binaan kami sudah mampu membuat sangkar 
burung, patung, pintu, gawang, gazebo dari kayu. Mereka 
mampu menguasai alat- alat pertukangan yang lebih modern. 
Selain mengoperasikan alat mereka juga wajib merawat alat – 
alat”. 
 
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 
narapidana di Bimker yaitu berupa perubahan perilaku dari mulai 
kepribadian yang lebih baik. Contohnya ramah, bersikap sopan, saling 
menghormati, kemudian dari perilaku wirausaha juga muncul yaitu 
disiplin, tanggung jawab, mandiri, memiliki rasa ingin tahu, kreatif. 
Selain itu narapidana juga memiliki kemampuan lifeskill seperti 
mampu menggunakan alat, merawat alat, membuat barang konsumsi 
seperti meja, kursi, almari, sangkar burung dll. Sesuai kemampuan 
keterampilan masing – masing narapidana. Cenderung narapidana 
memiliki keinginan untuk membuka peluang usaha dengan 
berwirausaha, membuka usaha sesuai dengan keterampilan yang 
mereka peroleh. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program 
Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana  
 
Faktor pendukung dari program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman adalah adanya program 
kegiatan belajar usaha (kejar usaha) yang mampu mengembangkan 
skill warga binaan dalam membuka sebuah usaha di dunia wirausaha. 
Bimker di Lapas Kelas IIB Sleman memiliki instruktur / pembina 
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profesional karena memiliki sertifikat yang sesuai dengan bidang yang 
mereka ampu. Hal ini diperkuat dengan pernyataan “BI” selaku 
pengelola/ Pembina : 
“...yang menjadi faktor pendukung program pembentukan 
perilaku  ialah adanya kegiatan belajar usaha. kemudian instruktur 
yang professional karena memiliki sertifikat sesuai dengan bidang 
masing – masing, disini kami mencip[takan suasana 
kekeluargaan, jadi warga binaan merasa nyaman dan terjalin 
interaksi yang baik”. 
 
Selain faktor pendukung di atas terdapat faktor pendukung lain 
meliputi hubungan yang baik antara pembina dengan warga binaan. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari “BSK” selaku warga 
binaan : 
“ Faktor pendukung selama mengikuti bimker yaitu adanya 
hubungan yang baik antara narapidana dan instruktur menjadi 
motivasi bagi saya. Pembina sudah saya anggap sebagai bapak. 
Kemudian pembina yang memiliki banyak pengetahuan yang 
nantinya dapat digunakan untuk mengajar keterampilan”. 
 
Warga binaan yang mengikuti pembinaan keterampilan di Lapas 
Kelas IIB Sleman memiliki keinginan untuk membuka usaha sendiri 
setelah keluar dari Lapas, seperti yang disampaikan oleh “BV” selaku 
warga binaan : 
“ yang jelas saya pengen membuka usaha sendiri mbak,, membuat 
sangkar burung, memproduksi sangkar burung dan menjualnya, 
saya sih berharap masyarakat mau menerima saya kembali, karena 
saya juga ingin jadi orang yang lebih baik lagi”. 
 
Keinginan warga binaan untuk membuka usaha merupakan wujud 
motivasi bagi warga binaan, sehingga turut mendorong pelaksanaan 
pembinaan keterampilan. 
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Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa yang menjadi faktor 
pendukung implementasi program pembinaan keterampilan bagi 
narapidana dalam upaya pembentukan sikap wirausaha di Lapas Kelas 
IIB Sleman dapat digambarkan sebagai berikut : 
1) Adanya kegiatan belajar usaha yang mampu mengembangkan 
kemampuan skill warga binaan dalam dunia wirausaha. 
2) Instruktur atau pembina yang terlatih dan professional karena 
sebelum menjadi instruktur atau pembina, seseorang tersebut 
mengikuti pelatihan yang sesuai dengan bidang yang akan diampu 
serta memiliki sertifikat. 
3) Interaksi pembina atau instruktur yang baik sangat mendukung 
berjalannya pembinaan keterampilan, karena mampu 
membangkitkan semangat atau motivasi warga binaan dalam 
mengikuti pembinaan. 
4) Kemauan serta keinginan warga binaan untuk membuka lapangan 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka ketika warga 
binaan keluar dari lembaga pemasyarakatan. 
5) Motivasi diri yang muncul dari diri warga binaan dan motivasi 
yang diberikan oleh pembina untuk mengikuti pembinaan serta 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat program 
pembentukan perilaku wirausaha narapidana di Lapas Kelas IIB 
Sleman. Adapun faktor penghambat program pembentukan perilaku 
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wirausaha adalah jumlah alat yang terbatas. Meskipun alat – alat yang 
disediakan sudah modern akan tetapi jumlahnya terbatas. Keterbatasan 
alat membuat beberapa target produksi mundur dari waktunya. Seperti 
yang disampaikan oleh “MJ” selaku pengelola: 
“Dalam program pembinaan keterampilan tentu memiliki kendala 
– kendala, misalnya jumlah alat yang terbatas. Memang alat sudah 
modern akan tetapi jumlah alat yang terbatas menjadi penghambat 
proses pembuatan keterampilan. Tempat atau ruangan yang 
kurang luas, sehingga kalau ada pesanan barang yang memerlukan 
ruang lebar harus berbagi tempat dengan yang lain. Adanya 
keterbatasan waktu, dalam 1 minggu hanya 4 hari kerja dan dalam 
sehari hanya 4 jam, tentu sangat kurang waktu yang dibutuhkan 
untuk membuat keterampilan. Kita juga memuliki hambatan 
pengamanan, maksudnya narapidana menggunakan alat – alat 
tajam. Dengan personil terbatas takutnya para narapidana 
memberontak dan menggunakan alat tajam tersebut untuk 
mengancam kami”. 
 
Faktor penghambat lainnya ialah kebosanan waga binaan karena 
lamanya pidana yang dijatuhkan. Hal tersebut menjadi penghambat 
karena mempengaruhi pelaksanaan pembinaan, warga binaan yang 
bosan cenderung malas untuk menjalankan instruksi pembina. Seperti 
yang diungkapkan oleh “JJ” selaku warga binaan : 
“ Selama mengikuti Bimker hambatan yang saya rasakan adalah 
terbatasnya alat sehingga kami gantian menggunakan alat 
tersebut. Padahal masing- masing narapidana memiliki tanggung 
jawab untuk menyelesaikan keterampilan, kadang saya merasa 
bosan dengan keadaan karena lamanya masa tahanan jadi kadang 
malas” 
 
Selain itu perbedaan karakter dan latar belakang warga binaan 
menjadi kendala tersendiri. Warga binaan merupakan bekas pelaku 
kriminal yang melakukan tindakan melanggar hukum dan memiliki 
tempramen yang keras sehingga pembina atau instruktur harus 
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berhati- hati dalam melakukan pembinaan terhadap warga binaan. 
Tidak semua warga binaan selalu patuh terhadap pembina, namun 
pembina berusaha untuk tidak menyinggung warga binaan agar tidak 
naik darah. 
Dalam membentuk perilaku warga binaan sangat diperlukan mitra 
atau kerjasama yang mampu mengembangkan pengetahuan serta 
keterampilan. Lapas kelas IIB Sleman mengalami kekurangan mitra 
ilmu untuk memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan untuk 
menunjang kegiatan belajar usaha. Seperti pernyataan dari “BI” selaku 
pengelola : 
“di lingkungan Bimker kami membutuhkan kerjasama mitra ilmu, 
karena kami belum memiliki mitra ilmu lagi untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan warga binaan. 
Kami sangat mengharapkan adanya sukarelawan dari luar untuk 
membagi ilmunya kepada warga binaan agar kelak setelah mereka 
keluar memiliki bekal yang cukup untuk membuka usaha dan 
menjadi seorang wirausaha” 
 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa yang menjadi faktor 
penghambat program pembentukan perilaku wirausaha narapidana di 
Lapas Kelas IIB Sleman dapat digambarkan sebagai berikut : 
1) Keterbatasan alat menghambat warga binaan dalam mengikuti 
pembinaan karena tidak mampu memenuhi target barang sesuai 
waktu yang ditentukan dalam memproduksi barang untuk 
dipasarkan. 
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2) Kebosanan warga binaan karena lamanya pidana yang diberikan 
membuat warga binaan kadang merasa malas untuk mengikuti 
kegiatan pembinaan. 
3) Ruangan yang kurang luas menghambat warga binaan untuk 
mengerjakan barang produksi yang membutuhan ruang yang lebar 
karena ruang kerja menjadi satu dengan kantor. 
4) Perbedaan latar belakang dan usia menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan  pembinaan, karena memilki perbedaan kemampuan 
yang membuat produksi barang tidak sesuai pada waktunya. 
5) Keterbatasan permodalan yang digunakan untuk memproduksi 
barang, anggaran yang diberikan oleh pemerintah belum cukup 
untuk memenuhi modal untuk pelaksanaan pembinaan 
keterampilan khususnya produksi barang. 
6) Kurangya jaringan mitra ilmu sehingga warga binaan tidak bisa 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan secara luas.  
C. Pembahasan 
1. Program Pembentukan Perilaku Wirausaha Narapidana di Lapas 
Kelas IIB Sleman 
 
      Program pembentukan perilaku wirausaha narapidana dilakukan 
melalui dua pembinaan sekaligus yaitu pembinaan kepribadian ( soft skill ) 
dan pembinaan kepribadian (hard skill). Untuk membentuk perilaku 
wirausaha pembina melakukan dua pembinaan yang saling terkait yaitu 
soft skill dan hard skill , tanpa adanya soft skill warga binaan tidak akan 
menampilkan perilaku wirausaha. Untuk menjadi seorang wirausaha, 
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warga binaan diharapkan menampilkan perilaku percaya diri, berani 
mengambil keputusan, mampu memecahkan masalah serta disiplin dan 
penuh tanggung jawab. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
memiliki tujuan membina narapiana menjadi individu yang lebih baik dan 
mampu mengintegrasikan diri dengan dunia luar. Tujuan tersebut dapat 
dicapai melalui pembinaan dengan pendekatan wirausaha. 
a. Pembinaan Kepribadian (Soft Skill) 
Pembinaan kepribadian merupakan salah satu pembinaan yang 
dilakukan untuk membentuk sikap mental narapidana agar 
menampilkan perilaku yang percaya diri, memiliki rasa tanggung 
jawab, mampu mengintegrasikan diri kepada masyarakat ketika keluar 
nanti, serta memiliki kepribadian yang mencerminkan warga negara 
yang baik dan berakhlaq. Pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB 
Sleman meliputi pembinaan intelektual, pembinaan kerohanian, dan 
pembinaan rekreatif. 
Pembinaan intelektual yang dilaksanakan seperti diskusi yang 
terintegrasi dengan kegiatan kejar usaha, dimana warga binaan akan 
belajar berkomunikasi, mengambil keputusan dengan berdiskusi pada 
kelompoknya untuk menentukan design produk, memiliki sikap yang 
tanggung jawab, mampu bekerja sama dan memecahkan masalah. 
Sesuai dengan teori wirausaha bahwa salah satu sikap wirausaha adalah 
berani dalam mengambil keputusan untuk memecahkan masalah hidup 
“Wirausaha ialah keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam 
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memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan 
kekuatan yang ada pada diri sendiri,(Wasty Soemanto, 2002:42-43).” 
Dalam program pembentukan perilaku wirausaha, soft skill 
memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada program tersebut narapidana dibimbing dalam hal 
kepribadian untuk memperbaiki pola pikir, sikap, mental dan akhlaq. 
Sesuai dengan teori yang disampaikan oleh bimo walgito bahwa 
perilaku dapat dibentuk dengan cara kebiasaan, pengertian dan model 
atau teladan. Kegiatan pembinaan kepribadian yang dilaksanakan yaitu 
pembinaan intelektual untuk mengembangkan wawasan, kemudian 
pembinaan kerohanian dilakukan agar narapidana memiliki keteguhan 
iman yang dapat merubah pola pikir serta akhlaq narapidana menjadi 
pribadi yang santun, jujur dan mampu mengendalikn diri dari perilaku 
yang negatif. Kemudian pembinaan yang dilakukan dalam program 
pembentukan perilaku wirusaha ialah pembinaan rekreatif yaitu 
pembinaan yang memberikan sarana akses media cetak maupun 
elektronik seperti radio dan televisi. Dengan melihat televisi, 
narapidana dapat belajar tentang wirausaha, kemudian mampu 
menggunakan media tersebut untuk mengasah kreatifitas. Hal tersebut 
sesuai dengan teori perilaku wirausaha yang menyebutkan bahwa salah 
satu perilaku wirausaha dalam pekerjaan ialah kreatif dan inovatif 
sehingga selalu mempunyai ide yang cemerlang dan keluar dari tekanan 
(Hendro, 2011: 167). Seorang narapidana di dalam lembaga 
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pemasyarakatan tentu akan merasa tertekan dengan ruang gerak yang 
terbatas, namun dengan adanya pembinaan tersebut diharapkan 
narapidana mampu mengasah kemampuan kreatif serta inovatif agar 
nantinya dapat mengatasi masalah intern pada dirinya sendiri. 
Mengembangkan semangat wirausaha juga memiliki peran 
tersendiri dalam pembentukan perilaku. Yang harus dikembangkan 
untuk membangun semangat wirausaha ialah berkomunikasi. Tujuan 
adanya komunikasi ialah mengubah tingkah laku, baik secara individu 
maupun kelompok (Basrowi, 2014: 46). Dengan adanya komunikasi 
narapidana dapat bertukar informasi bahkan baik dalam dunia 
wirausaha yang nantinya dapat digunakan untuk menyamakan persepsi 
dengan calon konsumen kelak. Di lembaga pemasyarakatan sleman, 
narapidana dapat dilatih komunikasi melalui kegiatan keagamaan 
maupun aktifitas kegiatan belajar usaha. Namun kegiatan yang 
dilaksanakan hanya sebatas  tanya jawab keagamaan dan masalah 
internal. Untuk komunikasi dalam kegiatan belajar usaha, narapidana 
mampu berkomunikasi sebatas diskusi internal kelompok kerja. 
Memang belum ada bimbingan yang menekankan aktifitas komunikasi 
wirausaha dengan calon konsumen secara langsung namun, narapidana 
sudah menampilkan perilaku wirausaha secara sosial dan lingkungan 
seperti pandai bergaul dan cakap dalam berkomunikasi sehingga banyak 
orang yang senang dengannya (Hendro, 2014: 167). 
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Jika dilihat secara keseluruhan pembinaan kepribadian yang 
berperan dalam program pembentukan perilaku wirausaha ialah adanya 
kegiatan yang dilaksanakan terus menrus atau rutin selama narapidana 
menjalani tahanan. Hal tersebut sesuai dengan teori bimo bahwa 
conditioning mampu membentuk perilaku manusia, dalam hal ini 
narapidana mampu menampilkan perilaku wirausaha secara individu 
seperti berpikir positif dalam mendengar serta menanggapi sesuatu, 
bekerja dengan disiplin waktu, memilki tanggung jawab pekerjaan, 
kemudian belajar mencari keputusan yang tepat dari kegiatan diskusi 
dan interaksi dalam keseharian pembinaan.  
Dalam setiap kegiatan pembinaan kepribadian terdapat interaksi 
antara Pembina dan narapidana, pemberian pengertian menjadi salah 
satu cara yang digunakan Pembina untuk mengubah perilaku. Tegur 
sapa, nasehat, jalinan kekeluargaan menjadikan narapidana merasa 
diperhatikan yang mampu membuat pola pikir berubah sehingga 
mampumenampilkan perilaku yang positif dalam hal ini narapidana 
mampu menampilkan perilaku wirausaha seperti indikator perilaku 
wirausaha secara sosial lingkungan dan secara individu (Hendro, 2014: 
166). Berpikir positif dalam mendengar serta menanggapi saran bahkan 
ejekan dari teman satu selnya dan menganggap ejekan sebagai 
tantangan untuk memotivasi dirinya agar lebih bisa mengendalikan diri 
kemudian berperilaku baik agar menciptkan suasana yang positif dalam 
menjalani kehidupan.  
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Berdasarkan kegiatan pembinaan kepribadian (Soft Skill) yang telah 
dilakukan dapat dilihat bahwa dalam pembentukan perilaku wirausaha, 
Lapas Kelas IIB Sleman memberikan program kegiatan pembinaan 
berupa pembinaan intelektual yang berwujud kegiatan kejar usaha, 
kemudian pembinaan kerohaniaan seperti pengajian ceramah, perayaan 
hari besar keagamaan, sholat jum’at, kemudian ada pembinaan rekreatif 
dengan memanfaatkan media cetak maupun media elektronik untuk 
menambah pegetahuan serta wawasan mereka terhadap dunia 
wirausaha. Skinner (1976) membedakan perilaku menjadi dua yaitu 
perilaku mengalami atau alami (Innate behaviour) dan perilaku operan 
(Operant behaviour). Perilaku alami yaitu perilaku yang dibawa sejak 
lahir berupa reflek dan insting sedangkan perilaku operan yaitu  
perilaku yang dibentuk melalui proses belajar (Walgito. 2003: 17) 
Berdasarkan teori tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan 
pembinaan kepribadian terdapat proses pembentukan perilaku melalui 
proses belajar. Warga binaan belajar dengan mengasah pengetahuan, 
wawasan, serta keterampilan yang berkaitan dengan wirausaha melalui 
akses media cetak serta media elektronik dan juga melalui kejar usaha. 
Warga binaan mampu menampilkan perilaku wirausaha dengan 
berkelompok menjalankan kegiatan wirausaha. Selain kejar usaha, 
warga binaan juga belajar dari kesalahan yang mereka lakukan di masa 
lalu melalui kegiatan kerohanian warga binaan mampu mendekatkan 
diri kepada Tuhan sehingga mereka meningkatkan rasa percaya diri 
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bahwa kesalahan mereka bias ditebus dengan perilaku yang baik sesuai 
dengan norma dan moral. Sehingga warga binaan cenderung 
menampilkan perilaku yang bermoral dan menjunjung tinggi nilai 
agama. Kelak warga binaan mampu menjadi seorang wirausaha yag 
berkualitas baik skill dan moralnya. 
b. Pembinaan Kemandirian (Hard Skill) 
Pada pembinaan kemandirian warga binaan dalam pengembangan 
vokasionalnya melalui tukar pikiran, kerjasama serta dapat 
mengembangkan pengetahuan dan  keterampilan. Dalam bengkel kerja 
setiap warga binaan diberi kesempatan untuk kejar usaha, dimana warga 
binaan dikelompokan minimal 5 orang. Setiap kelompok diberi 
tanggung jawab modal usaha. Dalam kegiatan belajar usaha warga 
belajar dapat belajar bagaimana membaca kondisi pasar, 
mengalokasikan dana, bekerjasama, berkomunikasi, dan berani 
mengambil keputusan. 
Dalam pembinaan kemandirian terdapat serangkaian kegiatan 
pembentukan perilaku wirausaha yang tergabung dalam kegiatan 
bimbingan kerja. Kegiatan yang dilaksanakan oleh narapidana yaitu 
kegiatan perencanaan usaha, produksi, pemasaran, bahkan pameran 
pakaryan.  Narapidana di lembaga pemasyarakatan dibina dalam 
kegiatan bimbingan kerja. Sesuai tujuan pembinaan narapidana, bahwa 
secara khusus pembinaan narapidana ditujukan agar selama masa 
pembinaan dan sesudah selesai menjalankan masa pidana, narapidana 
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memperoleh pengetahuan, minimal keterampilan untuk bekal mampu 
hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan 
(Departeman Kehakiman dan HAM RI, 2004: 56). Program 
pembentukan perilaku wirausaha menjadi salah satu cara yang 
digunakan oleh pengelola untuk mewujudkan tujuan dari pembinaan 
narapidana. Dalam kegiatan bimbingan kerja, narapidana dibina mulai 
dari penelusuran bakat sebagai bentuk need assesment oleh pengelola, 
kemudian dibina sesuai minat dan bakat. Selama kegiatan berlangsung 
narapidana dilatih untuk disiplin waktu sehingga perilaku narapidana 
dapat terbentuk melalui kebiasaan untuk berperilaku disiplin.  
  Pembinaan keterampilan dilakukan di bengkel kerja dan memiliki 
jam kerja sendiri. Dalam peraturan perundang – undangan, maksimal 
jam kerja warga binaan dalam sehari adalah 7 jam. Narapidana 
diberikan kesempatan pendidikan dalam hal ini bentuknya adalah 
pembinaan keterampilan yang dilakukan secara terus menerus selama 
masa pidana. Lapas memberikan pembinaan keterampilan untuk 
mengembangkan bakat keterampilan dalam rangka membentuk perilaku 
wirausaha. Hal ini merupakan cara pembentukan perilaku melalui 
kondisioning atau kebiasaan.  
Dengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut (Pavlov dalam 
Walgito, 2003: 19). Dengan adanya waktu yang terus menerus 
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melakukan kegiatan wirausaha maka akan membentuk perilaku 
wirausaha pada warga binaan.  
 Pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB SLeman yang 
dilaksanakan untuk membentuk perilaku wirausaha meliputi 
keterampilan pertukangan, menjahit, laslistrik ,elektronika, pakaryan, 
sablon,potong rambut, perbengkelan. Keterampilan tersebut muncul 
sesuai dengan kebutuhan minat dan bakat dari warga binaan. Dengan 
adanya keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan warga binaan 
mejadikan pembinaan ini lebih bermakna bagi bekal kehidupan mereka 
kelak setelah keluar dari Lapas. Narapidana dibekali dengan 
kemampuan wirausaha agar nantinya setelah keluar mereka mampu 
untuk mendirikan usaha sendiri. Sesuai teori tentang pembentukan 
perilaku melalui pengertian yang diperoleh dari hasil belajar (Kohler 
dalam Walgito, 2003) Dari berbagai perilaku wirausaha yang  
ditampilkan salah satunya adalah disiplin. Setiap lembaga 
pemasyarakatan memiliki aturan masing – masing, salah satu aturannya 
ialah disiplin. Warga binaan diajarkan untuk disiplin baik dari persiapan 
hingga pelaksanaan berlangsung dengan ditutup evaluasi produk. Selain 
disiplin, warga binaan juga diajarkan mengenai bagaimana memberikan 
nilai ekonomis pada barang atau jasa yang mereka hasilkan. Hal ini 
turut mendukung pembinaan keterampilan dalam upaya pembentukan 
perilaku wiarausaha. Diharapkan warga binaan setelah keluar dari 
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lembaga pemasyarakatan dapat membuka peluang usaha sendiri dan 
menjadi seorang pengusaha. 
    Metode merupakan cara yang diguanakan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Dalam mewujudkan tercapainya tujuan pembinaan dengan 
program pembentukan perilaku wirausaha, metode memiliki peranan 
yang penting. Lapas merupakan tempat untuk melaksanakan pembinaan 
narapidana dan anak didik pemasyarakatan, (Undang- undang RI No. 
12 Tahun 1995). Lembaga pemasyarakatan Kelas IIB Sleman 
merupakan lembaga pemasyarakatan yang menangani kasus kriminal 
seperti pencurian, penipuan, perampokan serta perampasan hak milik 
orang lain, sehingga narapidana yang ada di dalamya memiliki latar 
belakang kehidupan yang berbeda. Pembina membutuhkan metode 
tertentu dalam melakukan pembinaan terhadap narapidana. 
         Pembinaan keterampilan yang dilakukan di Lapas Kelas IIB 
Sleman dalam bentuk praktik kerja, dimana dalam kegiatannya warga 
binaan langsung praktek kerja produksi barang dan jasa di bawah 
pengawasan pembina masing- masing. Metode yang digunakan dalam 
pembinaan keterampilan ini adalah dengan pendekatan persuasive. Hal 
ini dilakukan untuk mengantisipasi adanya perbedaan karakter dan latar 
belakang kehidupan mereka. Pembina menjaga agar narapidana tidak 
mudah tersinggung  yang dapat mengancam keamanan sehingga 
dibutuhkan metode persuasif. Selain pendekatan persuasif , interaksi 
antar sesama narapidana memunculkan metode tutor sebaya dimana 
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saling membelajarkan satu sama lain. Hal ini akan merangsang rasa 
ingin tahu setiap narapidana, jika tidak bisa langkah apa yang mereka 
lakukan, jadi turut mendukung dalam memunculkan perilaku wirausaha 
dimana narapidana tergerak untuk memiliki rasa ingin tahu dan mandiri. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui mengenai metode yang 
digunakan Pengelola dan Pembina dalam melaksanakan program 
pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan perorangan yaitu Pembina langsung 
memegang seorang napi untuk dibina lebih intens. Selain itu juga 
menggunakan metode tutor sebaya dimana setiap warga binaan wajib 
saling membelajarkan satu sama lain. 
 Dalam metode pembinaan terdapat, pembinaan berupa interaksi 
langsung yang sifatnya kekeluargaan antara Pembina dengan yang 
dibina (warga binaan) (Departemen Kehakiman dan HAM RI; 
2004:65). Dari teori tersebut jelas tergambar mengenai bentuk interaksi 
yang harus dijalin antara pembina dan warga binaan dan warga binaan 
dengan warga binaan agar tercipta suasana kekeluargaan serta mampu 
mempermudah dalam pencapaian tujuan pembinaan. Munculnya 
perilaku wirausaha merupakan hasil dari interaksi anatara pembiana dan 
warga binaan. Teori formulasi Bandura menyatakan bahwa perilaku  
dibentuk melalui proses interaksi baik antar individu maupun individu 
dengan lingkungan. Berdasarkan teori tersebut dapat dijelaskan bahwa 
dari interaksi antara pembina dan warga binaan dalam pembinaan 
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keterampilan dapat memunculkan perilaku. Perilaku tersebut muncul 
sesuai dengan kondisi lingkungan serta interaksi yang ada di dalamnya 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa interaksi yang terjalin 
antara pengelola, instruktur dan warga binaan sangat baik, sehingga 
menjadi motivasi tersendiri bagi warga binaan untuk mengikuti 
pembinaan keterampilan tanpa rasa terbebani. Interaksi antar warga 
belajar juga baik karena memiliki nasib yang sama dan dalam proses 
kegiatan bimker mereka saling bekerjasama dan saling membelajarkan 
sehingga meningkatkan rasa kekeluargaan diantara mereka. Diharapkan 
dengan adanya interaksi yang baikdapat memunculkan sikap wirausaha 
seperti kerjasama dan saling membelajarkan satu sama lain untuk 
mengasah rasa ingin tahu mereka dan belajar untuk kerjasama. 
        Evaluasi digunakan untuk mengukur keterampilan sesorang, perlu 
diketahui bahwa pembinaan adalah usaha untuk meningkatkan atau 
menghasilkan sesuatu yang lebih (KBBI, 2005: 152). Sehingga 
diharapkan warga binaan setelah mendapat pembinaan keterampilan 
dapat diketahui tingkat kemampuannya untuk selanjutnya dapat 
usahakan lagi agar menghasilkan yang lebih baik. Dalam proses 
pembinaan tidak terdapat evaluasi proses dimana untuk mengukur atau 
menilai kemampuan pada setiap sesi pembinaan. Dengan adanya 
evaluasi proses, pembina dapat mengamati kemajuan warga binaan 
tanpa harus menunggu produk selesai dibuat. Evaluasi proses dapat 
langsung melihat batas kemampuan warga binaan dan dapat 
88 
 
menentukan langkah apa  yang akan dilakukan terhadap hasil penilaian 
pada evaluasi proses. Hal tersebut memaksimalkan pelaksanaan 
pembinaan dalam mencapai tujuan pembinaan. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa evaluasi yang 
dilakukan pada program pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB 
Sleman bukan melalui tes sumatif atau formatif seperti pendidikan 
formal pada umumnya. Evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi produk, 
pembina tidak melakukan evaluasi proses selama kegiatan berlangsung. 
Pembina atau instruktur melihat sejauh mana kemampuan keterampilan 
narapidana melalui produk yang dihasilkan. Jika produk yang 
dihasilkan kurang baik, maka Pembina akan memantau kemajuan warga 
binaan agar mampu membuat produk yang indah dan memuaskan. 
Hasil pembentukan perilaku narapidana di Bimker yaitu berupa 
perubahan perilaku dari mulai kepribadian yang lebih baik. Contohnya 
ramah, bersikap sopan, saling menghormati, kemudian dari perilaku 
wirausaha juga muncul yaitu disiplin, tanggung jawab, mandiri, 
memiliki rasa ingin tahu, kreatif. Selain itu narapidana juga memiliki 
kemampuan lifeskill seperti mampu menggunakan alat, merawat alat, 
membuat barang konsumsi seperti meja, kursi, almari, sangkar burung. 
Sesuai kemampuan keterampilan masing – masing narapidana. 
Cenderung narapidana memiliki keinginan untuk membuka peluang 
usaha dengan berwirausaha, membuka usaha sesuai dengan 
keterampilan yang mereka peroleh.  
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Berdasarkan hasil penelitian di atas seseuai dengan teori 
pembentukan perilaku dari Skiner (1976) yaitu perilaku dibentuk 
melalui operant behavior yang diperoleh melalui proses belajar 
(Walgito, 2003:19). Dari proses belajar warga binaan melalui berbagai 
kegiatan pembinaan didapat hasil belajar yaitu berupa perubahan 
perilaku. Perilaku warga binaan yang tadinya tidak memiliki 
keterampilan sekarang memiliki keterampilan wirausaha sehingga 
menampilkan perilaku wirausaha. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembinaan Keterampilan 
bagi Narapidana dalam Upaya Pembentukan Perilaku Wirausaha 
 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa yang menjadi faktor 
pendukung implementasi program pembinaan keterampilan bagi 
narapidana dalam upaya pembentukan perilaku wirausaha di Lapas Kelas 
IIB Sleman dapat digambarkan sebagai berikut : 
a. Adanya Kegiatan Belajar Usaha 
Kegiatan belajar usaha merupakan kegiatan pembentukan sikap 
wirausaha yang terintegrasi dengan pembinaan keterampilan. Dari 
kegiatan tersebut warga binaan dapat belajar sikap wirausaha seperti 
mampu berkomunikasi, bertanggung jawab dalam mengelola dana yang 
diberikan, dari hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori perilaku 
wirausaha bahwa dalam melakukan segala sesuatu harus sungguh- 
sungguh dan penuh tanggung jawab (Kasmir, 2011: 32). 
 Warga binaan diharapkan memiliki sikap berani sehingga 
menampilkan perilaku yang berani mengambil keputusan dengan 
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menentukan produk apa yang akan mereka buat dengan jumlah modal 
yang ada. Hal tersebut sesuai dengan teori sikap wirausaha, Wirausaha 
adalah orang yang berani menghadapi resiko dan menyukai tantangan 
serta memiliki kemampuan kreatif dan inovatif. Ciri – ciri perilaku 
wirausaha adalah percaya diri,  inisiatif, memiliki motif berprestasi, 
memiliki jiwa kepemimpina, dan berani (Suryana, 2006: 3). bahwa  
Kemudian warga binaan dapat mengembangkan pengetahuan mereka 
dengan mengamati kondisi pasar yang ada di luar melalui media cetak 
dan elektronik. 
b. Instruktur atau Pembina yang Terlatih 
Instruktur atau pembina yang terlatih dan professional telah 
dimiliki keluarga Bimker sebagai salah satu faktor pendukung 
pelaksanaan pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB 
Sleman.Sebelum menjadi instruktur atau pembina, seseorang tersebut 
mengikuti pelatihan yang sesuai dengan bidang yang akan diampu serta 
memiliki sertifikat. Sesuai dengan tujuan pembinaan narapidana yaitu  
narapidana berhasil memperoleh pengetahuan, minimal keterampilan 
untuk bekal mampu hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pembangunan nasional(Departemen Kehakiman dan HAM RI; 
2004:56).  Untuk  mencapai tujuan pembinaan tersebut maka perlu 
adannya pembina atau instruktur yang ahli di bidangnya. Hal ini 
menjadi faktor pendukung pelaksanaan pembinaan keterampilan dalam 
mencapai tujuan pembinaan keterampilan itu sendiri.   
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c. Interaksi yang Terjalin 
 Interaksi pembina atau instruktur yang baik sangat mendukung 
berjalannya pembinaan keterampilan, karena mampu membangkitkan 
semangat atau motivasi warga binaan dalam mengikuti pembinaan. 
Perilaku dibentuk melaui interaksi baik antar individu maupun individu 
dengan lingkungannya (Walgito,2003). 
Dari teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku 
diperoleh dari hasil interaksi, dalam hal ini interaksi antara pembina dan 
narapidana dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan. Sehingga 
perubahan sikap dapat terwujud dari interaksi, kemudian menampilkan 
perilaku wirausaha melalui interaksi lisan para pembina dan warga 
binaan. Dari penjelasan tersebut, maka interaksi menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan di Lapas Kelas 
IIB Sleman. 
d. Motivasi Pembina 
Pelaksanaan pembinaanndapat berjalan dengan lancar apabila 
turut mendapat dukungan dari keaktifan warga binaan dan pembina. Hal 
ini terlihat dari motivasi warga binaan untuk mengikuti pembinaan serta 
motivasi yang diberikan oleh pembina kepada warga binaan. 
e. Motivasi Berwirausaha 
Kemauan serta keinginan warga binaan untuk membuka lapangan 
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka kerika warga binaan 
keluar dari lembaga pemasyarakatan. Narapidana memiliki keinginan 
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untuk menjadi seorang wirausaha kelak jika sudah bebas. Keinginan 
tersebut menjadi motivasi diri dalam melaksanakan pembinaan 
keterampilan. Sehingga motivasi diri dari narapidana menjadi faktor 
pendukung dalam pelaksanaan pembinaan keterampilan. 
Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghambat program 
pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman. Adapun faktor 
penghambat program pembinaan keterampilan adalah sebagai berikut: 
a. Kebosanan warga binaan 
Lama pidana yang dijatuhkan kepada narapidana turut 
mempengaruhi palaksanaan pembinaan. Warga binaan yang memiliki 
pidana lama akan membuat warga binaan tersebut merasa bosan dan 
malas untuk mengikuti pembinaan. Perilaku dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan dan interaksi individu (Walgito, 2003), dari teori tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi atau keadaan sosial sesorang 
dapat memperngaruhi sikap orang tersebut dari kondisi dan rutinitas 
yang sama dan berlangsung lama akan membuat orang tersebut 
menunjukkan perilaku malas.   
b. Keterbatasan Jumlah Alat 
Keterbatasan alat menghambat warga binaan dalam mengikuti 
pembinaan karena tidak mampu memenuhi target barang sesuai waktu 
yang ditentukan dalam memproduksi barang untuk dipasarkan. Sesuai 
teori, alat yang digunakan oleh warga binaan sudah modern tetapi 
jumlahnya terbatas, sehingga warga binaan harus bergantian sedangkan 
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proses pengerjaan barang produksi tidak sama, sehingga menghambat 
dalam proses produksi. Penyediaan sarana berupa alat modern yang 
terbatas dapat menghambat proses produksi yang berujung pada tidak 
tercapainya target produksi hal ini berkaitan dengan sikap wirausaha 
disiplin target produk. 
c. Kurangnya Mitra Ilmu 
Lapas kelas IIB sleman membutuhkan mitra ilmu untuk 
mengembangkan wawasan serta pengetahuan warga binaan dalam 
dunia usaha. Warga binaan memerlukan ilmu mengenai dunia 
wirausaha yang bisa mereka dapatkan dari sukarelawan luar. Sejauh ini 
warga binaan hanya mendapatkan pelatihan kerja dari pembina, 
sedangkan program tambahan hanya sedikit. 
d. Ruang yang Kurang Luas 
Ruangan yang kurang luas menghambat warga binaan 
untukmengerjakan barang produksi yang membutuhan ruang yang lebar 
karena ruang kerja menjadi satu dengan kantor. Narapidana harus 
berbagi tempat untuk mengerjakan target produksi. Ruang bengkel 
kerja Lapas Kelas IIB Sleman kurang luas, sedangkan warga binaan 
harus menyelesaikan target pesanan produk yang membutuhkan ruang 
luas seperti pembuatan gazebo dan pagar besi, sehingga terlihat 
berjubel. Sesuai teori Implementasi merupakan penyediaan sarana 
untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat 
terhadap sesuatu (Webster dalam Wahab, 2004:64). Dalam penyediaan 
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sarana berupa ruang kerja kurang luas, hal ini dapat menghambat proses 
produksi, karena jika membutuhkan ruang luas dalam kegiatan produksi 
narapidana tidak bisa leluasa dalam mengerjakan proses produksi 
karena harus berbagi temapt dengan narapidana lain. 
e. Perbedaan Karakter 
Perbedaan latar belakang dan usia menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan  pembinaan, karena memilki perbedaan kemampuan yang 
membuat produksi barang tidak sesuai pada waktunya. Pembina 
memiliki tantangan tersendiri dalam membentuk sikap wirausaha 
terhadap warga binaan dengan kondisi perbedaan latar belakang, usia 
dan kemampuan. Pembentukan perilaku dapat diperoleh melalui 
interaksi antar individu maupun individu dengan ligkungannya 
(Walgito, 2003: 17) sehingga pembina harus cerdas bagaimana 
menggunakan metode yang tepat serta dengan jumlah pembina yang 
terbatas, yang tidak mungkin mendampingi warga binaan satu – 
persatu. Pembina harus berhati – hati agar tidak menaikkan tempramen 
narapidana yang bisa mengancam pembina bahkan bisa menghambat 
proses pembentukan sikap wirausaha. 
f. Keterbatasan Permodalan 
Keterbatasan permodalan yang digunakan untuk memproduksi 
barang pesanan dari luar, anggaran yang diberikan oleh pemerintah 
belun cukup untuk memenuhi modal untuk pelaksanaan pembinaan 
keterampilan khususnya produksi barang. Dalam pelaksanaan peminaan 
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keterampilan membutuhkan modal lebih untuk mengembangkan 
kreatifitas warga binaan sebagai bentuk pembentukan sikap wirausaha.. 
Warga binaan membutuhkan modal lebih untuk pengembangan produk, 
sehingga warga binaan tidak hanya mengerjakan produk pesanan tetapi 
dapat mengembangkan kemampuan dan kreatifitasnya dalam bentuk 
pengembangan produk yang dihasilkan. Dalam wirausaha kompetisi 
dan daya saing sangat kuat sehingga warga binaan harus mampu 
mengembangkan kreatifitas mereka. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa program pembentukan 
perilaku wirausaha narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
1. Program pembentukan perilaku wirausaha narapidana di Lapas Kelas 
IIB Sleman dilakukan melalui pembinaan kepribadian (Soft Skill) 
dan pembinaan keterampilan (Hard Skill) secara bersamaan. 
Pelaksanaan pembinaan kepribadian (Soft Skill) seperti pembinaan 
intelektual, pembinaan kerohanian dan pembinaan rekreatif. 
Pelaksanaan pembinaan keterampilan (Hard Skill) meliputi persiapan 
instruktur, program keterampilan, warga binaan. Metode yang 
digunakan adalah tutor sebaya, dimana antara narapidana saling 
belajar melalui interaksi dan praktek kerja. Pembentukan perilaku 
wirausaha dilakukan melalui kondisioning atau membiasakan warga 
binaan untuk berperilaku sesuai tujuan program pembinaan, 
kemudian melalui interaksi, dan melalui pengertian (insight). Tahap 
evaluasi mencakup evaluasi program dan evaluasi hasil belajar 
menggunakan evaluasi hasil produk dan jasa yang dihasilkan oleh 
narapidana. Hasil belajar narapidana sebagai hail pembentukan 
perilaku yaitu perubahan perilaku dari mulai kepribadian yang lebih 
baik. Contohnya ramah, bersikap sopan, saling menghormati, 
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kemudian dari perilaku wirausaha juga muncul yaitu disiplin, 
tanggung jawab, berani mengambil keputusan, mampu 
berkomunikasi, kreatif. Selain itu narapidana juga memiliki 
kemampuan life skill seperti mampu menggunakan alat, merawat 
alat, membuat barang atau jasa. 
2. Faktor pendukung program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
a. Adanya kegiatan belajar usaha yang mampu mengembangkan 
kemampuan skill warga binaan dalam dunia wirausaha. 
b. Instruktur atau pembina yang terlatih dan professional karena 
sebelum menjadi instruktur atau pembina, seseorang tersebut 
mengikuti pelatihan yang sesuai dengan bidang yang akan 
diampu serta memiliki sertifikat. 
c. Interaksi pembina atau instruktur yang baik sangat mendukung 
berjalannya pembinaan keterampilan, karena mampu 
membangkitkan semangat atau motivasi warga binaan dalam 
mengikuti pembinaan. 
d. Kemauan serta keinginan warga binaan untuk membuka 
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka 
ketika warga binaan keluar dari lembaga pemasyarakatan. 
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e. Motivasi diri yang muncul dari diri warga binaan dan motivasi 
yang diberikan oleh pembina untuk mengikuti pembinaan serta 
menjadi pribadi yang lebih baik. 
Faktor penghambat program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman dapat digambarkan sebagai 
berikut : 
a. Keterbatasan alat menghambat warga binaan dalam mengikuti 
pembinaan karena tidak mampu memenuhi target barang sesuai 
waktu yang ditentukan dalam memproduksi barang untuk 
dipasarkan. 
b. Kebosanan warga binaan karena lamanya pidana yang diberikan 
membuat warga binaan kadang merasa malas untuk mengikuti 
kegiatan pembinaan. 
c. Ruangan yang kurang luas menghambat warga binaan 
untukmengerjakan barang produksi yang membutuhan ruang 
yang lebar karena ruang kerja menjadi satu dengan kantor. 
d. Perbedaan latar belakang dan usia menjadi penghambat dalam 
pelaksanaan  pembinaan, karena memilki perbedaan 
kemampuan yang membuat produksi barang tidak sesuai pada 
waktunya. 
e. Keterbatasan permodalan yang digunakan untuk memproduksi 
barang, anggaran yang diberikan oleh pemerintah belum cukup 
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untuk memenuhi modal untuk pelaksanaan pembinaan 
keterampilan khususnya produksi barang. 
f. Kurangya jaringan mitra ilmu sehingga warga binaan tidak bisa 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan secara luas.   
B. Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang peneliti 
ajukan, diantaranya: 
1. Pembina hendaknya melakukan evaluasi proses pada setiap 
kegiatan pembinaan agar tujuan dari pembinaan dapat tercapai dan 
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai yang direncanakan. 
2. Hendaknya pemerintah memberikan bantuan berupa penambahan 
jumlah alat – alat yang digunakan seperti circular karena alat 
modernnya hanya tersedia 1 buah. Kemudian menambah luas area 
bimker dengan pelebaran ruang, jika tidak memiliki tanah yang 
cukup dapat dilakukan pembebasan tanah warga untuk dibangun 
ruang bimker. 
3. Lembaga pemasyarakatan hendaknya membuka jaringan terhadap 
sukarelawan luar untuk berbagi ilmu terkait dengan program 
keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman. Misalnya dengan 
pengusaha- pengusaha sukses yang berada di yogyakarta untuk 
dapat membagi ilmunya dalam upaya pengembangan wawasan 
serta dalam upaya pembentukan perilaku wirausaha. 
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4. Pembina hendaknya menggunakan metode pembelajaran orang 
dewasa meskipun sudah dilakukan melalui pembinaan dan 
pendampingan tetapi lebih diperkaya media penyampaian materi 
seperti workshop wirausaha. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI KEADAAN LEMBAGA 
Hal Deskripsi 
1.Lokasi dan Keadaan Penelitian 
a. Letak dan Alamat 
b. Status Bangunan 
c. Kondisi Bangunan dan 
Fasilitas 
2. Struktur Kepengurusan 
3. Program Pembinaan Keterampilan 
dalam Pembentukan Perilaku 
Wirausaha: 
a. Tujuan 
b. Sasaran 
4. Program Pembinaan Keterampilan 
dalam Pembentukan Perilaku 
Wirausaha : 
a. Persiapan Program 
b. Proses pembelajaran 
c. Evaluasi Program 
d. Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat 
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Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Sejarah berdirinya  
b. Arsip data Warga Binaan ( narapidana ) di Lapas Kelas IIB Sleman 
c. Arsip Data Kegiatan Warga Binaan ( narapidana ) di Lapas Kelas IIB 
Sleman 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Lapas Kelas IIB Sleman 
b. Fasilitas yang dimiliki Lapas Kelas IIB Sleman 
c. Pelaksanaan program pembinaan keterampilan dalam pembentukan 
Perilaku wirausaha 
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Lampiran 3 
Pedoman Wawancara 
Implementasi Program Pembinaan Keterampilan bagi Narapidana dalam 
Upaya Pembentukan Perilku Wirausaha di Lapas Kelas IIB Sleman 
Untuk Pengelola (Kabid dan Instruktur) 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama  :   (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   :   
4. Agama  : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan terakhir : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana terbentuknya Program Pembinaan Keterampilan di Lapas 
kelas IIB Sleman? 
2. Bagaimana bentuk pengelolaanya? 
3. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi instruktur 
dalam pembinaan keterampilan bengkel kerja? 
4. Apakah Bengkel Kerja Lapas Sleman selama ini bekerjasama dengan 
pihak-pihak lain? 
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III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Darimana sumber dana untuk pelaksanaan program pembinaan 
keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman ? 
b. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa? 
b. Fasilitas yang ada di Lapas Kelas IIB Sleman, apa saja dan dari mana 
diperolehnya? 
IV. Pelaksanaan Program Kerja 
1. Apa latar belakang diadakannya program pembinaan keterampilan di 
Lapas Kelas IIB Sleman?  
2. Bagaimana keberlangsungan kegiatan pembinaan keterampilan di Lapas 
Kelas IIB Sleman?  
3. Apa saja program ke depan yang akan dilakukan dalam membentuk 
perilaku wirausaha? 
4. Bagaimana sosialisasi program pembinaan keterampilan bengkel kerja di 
Lapas Sleman? 
5. Bagaimana Rekruitmen program pembinaan keterampilan bengkel kerja 
di Lapas Sleman? 
6. Kapan waktu pelaksanaan program pembinaan keterampilan bengkel 
kerja di Lapas Sleman? 
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7. Siapa saja yang terlibat dalam program pembinaan keterampilan bengkel 
kerja di Lapas Sleman? 
8. Bagaimana respon dan sikap warga binaan (narapidana) yang ikut dan 
yang tidak ikut program pembinaan keterampilan? 
9. Fasilitas apa saja yang menunjang pelaksanaan program pembinaan 
keterampilan di Lapas Sleman? 
10. Bagaimana kondisi psikis narapidana sebelum dan sesudah mengikuti 
program pembinaan keterampilan? 
11. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program pembinaan keterampilan bengkel kerja di Lapas 
Kelas IIB Sleman? Terlebih pada pembentukan perilaku wirausaha 
12. Bagaimana bentuk evaluasi program pembinaan keterampilan di Lapas 
Sleman? 
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Pedoman Wawancara 
Implementasi Program Pelmbinaan Keterampilan bagi Narapidana dalam 
Upaya Pembentukan Perilaku Wirausaha di Lapas Kelas IIB Sleman 
Untuk Warga Binaan (Narapidana) 
Identitas Diri      
1. Nama   :              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur   : 
3. Agama   : 
4. Alamat Asal  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
 
a. Darimana anda mengetahui informasi mengenai program pembinaan 
keterampilan bengkel kerja di Lapas Sleman? 
b. Apa yang memotivasi anda untuk bergabung dalam program pembinaan 
keterampilan bengkel kerja elektonika di Lapas Sleman? 
c. Sejak kapan anda mengikuti program pembinaan keterampilan? 
d. Bagaimana awal mula anda mengikuti program pembinaan keterampilan di 
bengkel kerja Lapas Sleman? 
e. Apakah rogram pembinaan yang dilaksanankan sesuai dengan kebutuhan 
anda? 
f. Apa kendala yang dialami selama pelaksanaan program pembinaan 
keterampilan? 
g. Bagaimana interaksi anda dengan intruktur? 
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h. Bagaimana interaksi anda dengan warga binaan lain yang mengikuti 
pembinaan keterampilan? 
i. Apa saja keterampilan yang telah anda dapat selama mengikuti pembinaan 
ini? 
j. Keuntungan apa yang anda dapat selama mengikuti pembinaan 
keterampilan? 
k. Manfaat apa yang anda dapat selama mengikuti pembinaan keterampilan? 
l. Apakah ada perbedaan sikap anda sebelum mengikuti pembinaan dan 
setelah mengikuti pembinaan keterampilan sehingga menimbulkan 
perubahan perilaku ?contohnya. 
m. Fasilitas apa saja yang anda dapat selama mengikuti pembinaan 
keterampilan? 
n. Apakah harapan anda ke depan setelah mengikuti pembinaan ini? 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan I 
Tanggal   : 01 Maret 2012 
Waktu   : 10.00- 12.00 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman  
Tema/Kegiatan : Observasi awal 
Deskripsi 
Pada hari Kamis tanggal 01 Maret 2012 peneliti datang ke Lapas Kelas IIB 
Sleman di daerah Cebongan Sleman untuk mengadakan observasi awal. Ketika 
sampai disana, peneliti disambut oleh penjaga pintu masuk yang biasa disebut 
Sipir, yang selanjutnya diarahkan ke bagian registrasi. Pada bagian registrasi 
peneliti mengungkapkan keinginan dan maksud kedatangannya ke Lapas Kelas 
IIB Sleman. peneliti menjelaskan bahwa akan mengadakan penelitian di Lapas 
Kelas IIB Sleman yang berkaitan dengan program pembinaan keterampilan. Dari 
bagian registrasi menyarankan peneliti untuk menemui Kalapas yaitu bapak 
Sukamto. Namun Peneliti tidak dapat menemui bapak Kalapas dikarenakan beliau 
sedang menjalani tugas keluar. kemudian bagian registrasi menyarankan untuk 
membuat surat ijin observasi dulu jika ingin observasi sekalian menemui bapak 
Kalapas di lain waktu.  
Peneliti berbincang – bincang dengan bagian rregistrasi untuk 
mendapatkan informasi mengenai tatacara penelitian di Lembaga 
Pemasyarakatan. Bagian registrasi menjelaskan mengenai tatacara penelitian di 
Lapas, bagian registrasi menjelaskan bahwa setelah peneliti menemui Kalapas, 
selanjutnya dikembalikan ke bagian registrasi, kemudian diarahkan pada bagian 
penelitian.  Setelah cukup lama berbincang akhirnya peneliti mohon pamit.  
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Catatan Lapangan II 
Tanggal   : 06 Maret 2012 
Waktu   : 09.30- 11.00 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman  
Tema/Kegiatan : Bertemu dengan Kalapas Kelas IIB Sleman 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang ke Lapas Kelas IIB Sleman untuk bertemu 
dengan Kalapas Sleman yaitu bapak Sukamto. Peneliti telah membuat janji 
sebelumnya dengan bapak Sukamto. Pada pukul 9.30 WIB peneliti tiba di Lapas 
Kelas IIB Sleman. Peneliti langsung menuju ke ruang unit registrasi untuk 
selnjutnya bertemu dengan Bapak Sukamto selaku Kalapas Kelas IIB Sleman. 
Peneliti datang dengan membawa surat pengantar dari Fakultas yang berisi ijin 
observasi awal penelitian. Kemudian  peneliti masuk ke ruangan Kalapas dan 
disambut baik oleh baik oleh Bapak Sukamto. Kemudian kami mulai berbincang- 
bincang dengan mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan peneliti.  
Peneliti bertanya kepada Kalapas untuk mendapatkan informasi tentang 
pembinaan keterampilan bagi narapidana yang dilaksanakan di Lapas Kelas IIB 
Sleman. Kalapas menjelaskan mengenai kondisi secara umum pembinaan 
keterampilan yang berlangsung. Tak lupa Kalapas menjelaskan tata cara untuk 
meakukan penelitian di Lapas, karena Lapas merupakan lembaga hukum yang 
tertutup oleh umum, sehingga tidak mudah untuk dapat mengakses lapas. 
Setelah peneliti mendapatkan informasi dan ijin untuk melakukan 
penelitian, Kalapas mengarahkan untuk kembali ke bagian unit registrasi untuk 
mengatur perijinan dan mengatur jadwal penelitian atau pengambilan data. 
Setelah dirasa cukup, peneliti kemudian pamit dari lapas kelas IIB Sleman. 
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Catatan Lapangan III 
Tanggal   : 05 Februari 2013 
Waktu   : 10.00 - 12.30 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman  
Tema/Kegiatan : Bertemu dengan Unit Registrasi 
Deskripsi 
Setelah hampir 1 tahun peneliti vakum karena suatu hal, kemudian peneliti 
kembali datang ke Lapas Kelas IIB Sleman untuk konfirmasi ulang dengan pihak 
LApas. Peneliti tiba di Lapas Kelas IIB Sleman pada pukul 10.00 WIB. Kemudian 
peneliti langsung menuju ke ruang bagian registrasi dan menemui kepala 
registrasi untuk menjelaskna kembali mengenai rencana peneliti yang telah 
mendapatkan ijin dari Kalapas setahun yang lalu. Dan ternyata kepala bagian 
registrasi tahun lalu telah mendapat rotasi tugas di Kalimantan dan diganti oleh 
kepala yang baru.  
Kembali peneliti menjelaskan rencana penelitian tahun lalu kepada kepala 
registrasi yang baru yaitu Bapak Wisnu. Peneliti mngkonfirmasi ulang agar dapat 
ditindak lanjuti rencana penelitian tahun lalu. Kepala registrasi ternyata 
menyambut baik dan langsung memberikan pengarahan kepada peneliti. Peneliti 
diarahkan kepada bagian unit research atau penelitian. Lapas Kelas IIB Sleman 
memiliki unit research atau unit penelitian yang bertugas mengarahkan, 
membimbing dan mendampingi sesorang yang akan melakukan penelitian di 
Lapas Kelas IIB Sleman.  
Unit research atau penelitian diampu oleh Bapak Murdani, S.Pd yang 
bertugas memberikan pengarahan, membimbing dan mendampingi peneliti. Pak 
Wisnu menyuruh peneliti untuk segera menemui Pak Murdani dan mengurus surat 
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ijin penelitian yang dikeluarkan oleh Kanwil DepKemenKumHam Yogyakarta. 
Pada hari itu Pak Murdani tidak berada di tempat karena sedang menjalankan 
tugas mengikuti diklat yang berlangsung selama 3 hari sehingga tidak dapat 
ditemui saat itu juga. Kemudian peneliti membuat janji untuk bertemu dengan Pak 
Murdani pada tanggal 11 Februari 2013 tepatnya pada hari senin. Setelah peneliti 
cukup berbincang – bincang dengan bagian registrasi kemudian peneliti pamit 
mohon udur diri.  
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Catatan Lapangan IV 
Tanggal   : 11 Februari 2013 
Waktu   : 9.30 – 12.00 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman  
Tema/Kegiatan : Bertemu dengan Unit Research atau Unit Penelitian 
Deskripsi 
Peneliti telah membuat perjanjian sebelumnya kepada kepala bagian 
registrasi Lapas Kelas IIB Sleman untuk dapat menemui Pak Murdani selaku unit 
research atau penelitian di Lapas Kelas IIB Sleman. Peneliti tiba di Lapas Kelas 
IIB Sleman pada pukul 9.30 WIB dan langsung masuk ke langsung registrasi 
untuk selanjutnya diarahkan bertemu dengan Pak Murdani. 
Peneliti kemudian bertemu Pak Murdani dan mulai berbincang – bincang. 
Beliau menyambut dan menerima peneliti dengan baik. Pak Murdani bertanya 
kepada peneliti mengenai fokus penelitiannya untuk selanjutnya dapat diarahkan 
dan dibimbing oleh beliau. Beliau mulai menjelaskan secara gambling kondisi 
Lapas, narapidana, dan pelaksanaan pembinaan keterampilan. Pak Murdani 
menjeaskan mengenai jenis keterampilan apa saja yang ada di Lapas. Beliau juga 
menjelaskan mengenai pendidikan life skill yang diperoleh narapidana sebagai 
hak narapidana untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan tersebut berupa 
pembinaan keterampilan yang tergabung dalam bengkel kerja yang biasa disebut 
dengan Bimker. 
Pak Murdani mengarahkan peneliti pada fokus penelitian serta segera 
membawa bentuk proposal penelitian untuk nanti disesuaikan dengan kondisi di 
lapangan. Tak lupa peneliti disuruh untuk segera membuat surat perijinan yang 
dikeuarkan oleh DepkemenkumHam Yogyakarta. Beliau juga meminta peneliti 
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untuk mengumpulkan pedoman peneitian yang berupa pedoman wawancara dan 
pedoman dokumentasi yang selanjutnya akan dipelajari oleh Pak Murdani agar 
disesuaikan dengan daya yang akan diutuhkan peneliti di lapangan dan kondisi 
pembinaan di Lapas Kelas IIB Sleman. Setelah cukup berbincang peneliti pamit 
dan mohon undur diri.  
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Catatan Lapangan V 
Tanggal   : 04 Maret 2013 
Waktu   : 10.30 – 12.00 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman  
Tema/Kegiatan : Bertemu dengan Unit Research atau Unit Penelitian 
   ( mengumpulkan proposal) 
Deskripsi 
Peneliti datang ke Lapas Kelas IIB Sleman untuk menemui Pak Murdani, 
peneliti membawa proposal yang telah disetujui oleh dosen pembimbing. Peneliti 
masuk ke ruang registrasi untuk selanjutnya diarahkan untuk bertemu Pak 
Murdani. Peneliti bertemu dengan Pak Murdani dan seperti biasa beliau 
menyambut peneliti dengan baik.  
Peneliti menjelaskan fokus penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai 
pembinaan keterampilan bagi narapidana dalam upaya pembentukan perilaku 
wirausaha. Kemudian Pak Murdani mulai mempelajari pedoan wawancara yang 
akan digunakan peneliti untuk wawancara mendalam dengan pengelola/ pembina 
dan narapidana yang mengikuti pembinaan keterampilan.  
Beliau terlihat membaca dan memahami pedoman wawancara dengan 
seksama dan sesekai mengoreksi untuk disesuaikan dengan kondisi lapangan. 
Setelah selesai mengoreksi, kemudian beliau membuatkan jadwal untuk terjun ke 
lapangan bertemu dengan pembina dan narapidana. Setelah mendapatkan jadwal 
kemudian peneliti mohon pamit.  
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Catatan Lapangan VI 
Tanggal   : 05 Maret 2013 
Waktu   : 9.00 – 13.00 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman  
Tema/Kegiatan : Pengambilan data (Pengelola / Pembina) 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti mulai mengambil data dengan melakukan 
wawancara dengan pengelola sekaligus pembina. Peneliti tiba di Lapas Kelas IIB 
Sleman pada pukul 9.00 WIB. Peneliti diijinkan penelitian meskipun belum 
membawa surat ijin penelitian karena masih dalam proses di Kantor Wilayah 
Departemen kementrian hukum dan Ham Yogyakarta. Peneliti menuju ruang 
registrasi untuk kemudian bertemu dengan Pak Wisnu kemudian diserahkan 
kepada Pak Murdani. Kemudian Pak Murdani mengantar peneliti ke ruang 
Bimker. 
Peneliti menemui Pak Bambang Ibrahim selaku kepala Sub Sie Kegiatan 
Kerja Lapas Kelas IIB Sleman. Pak Bambang menyambut peneliti dengan baik, 
selain Pak Bambang ada pula pembina lain yaitu Pak Murjita, dan Pak Agung. 
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan peneliti. Pak Bambang langsung bersedia 
untuk diwawancara. Sebelumnya peneliti telah memberikan angket atau pedoman 
wawancara yang digunakan sebagai acuan wawancara mendalam. Ketika bertemu 
dengan beliau, beliau sedang membimbing narapidana yang sedang memproduksi 
barang pesanan.  
Pada hari itu peneliti hanya dapat melakukan wawancara terhadap 
pembina atau pengelola saja, karena keterbatasan waktu. Peneliti mulai 
mengajukan pertanyaan secara bertahap dan Pak Bambang mulai menjawab 
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dengan penjelasan. Peneliti menyimak dengan seksama sambil mencatat hasil 
wawancara. Setelah Pak Bambang kemudian dilanjutkan dengan wawncara 
terhadap Pak Murjita dan Pak Agung. Berhubung adanya keterbatasan waktu, 
maka hari itu hanya mendapatkan data dari pengelola atau pembina saja. Peneliti 
meninggalkan angket pedoman wawancara untuk narapidana yang akan dilakukan 
wawancara pada hari berikutnya . setelah pengambilan data dirasa cukup 
kemudian peneliti pamit dan mohon undur diri.  
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Catatan Lapangan VII 
Tanggal   : 06 Maret 2013 
Waktu   : 8.30 – 13.00 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman (Bimker) 
Tema/Kegiatan : Pengambilan data (Narapidana) 
Deskripsi 
Pada hari ini tepatnya hari Rabu, peneliti datang kembali ke Lapas Kelas 
IIB Sleman untuk keperluan pengambilan data, karena adanya keteratasan wakyu 
dan akses, maka peneliti telah meninggalkan angket pedoman wawancara untuk 
dipelajari dan isi terlebih dahulu oleh narapidana. Sehingga pada hari peneliti 
dapat langsung melakukan wawancara mendalam terhadap 10 narapidana. 
Narapidana yang mengikuti bimker ada 21 orang, karena mengingat terbatasnya 
akses dan waktu maka peneliti pada hari itu haya melakukan wawancara 
mendalam terhadap 5 narapidana.  
Peneliti tiba di Lapas langsung menuju ke unit penelitian untuk selanjutya 
diarahkan dan didampingi memasuki ruang bimker dibagian belakang. Seperti 
biasa peneliti disambut baik oleh pengelola dan pembina. Begitu pula dengan para 
narapidana, mereka begitu ramah epada peneliti. Peneliti datang dan menjabat 
tangan seluruh narapidana yang tergabung dalam Bimker.  
Terlihat narapidana sedang melakukan kegiatan kerja dengan 
memproduksi barang – barang pesanan.untuk mempersingkat waktu tanpa 
menganggu narapidana yang bekerja, peneliti memanggil satu persatu sample 
yang telah disiapkan oleh pengelola. Narapidana yang tidak diwawancara tetap 
melakukan kegiatan produksi. Peneliti menggali informasi berdasarkan pedoman 
wawancara yang sudah diisi oleh narapidana sebelumnya. Sehingga peneliti 
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tinggal megembangkan pertayaan tersebut , semaksimal mungkin peneliti 
menggunakan kesempatan tersebut untuk menyeesaikan target wawancara, karena 
jam kerja mereka hanya sampai jam 12. Akses peneliti dibatasi untuk tidak terlalu 
lama dalam pengambilan data karena narapidana di Lapas Kelas IIB Sleman 
merupakan seseorang yang dijatuhi hukuman dan diasingkan dari lingkungan 
masyarakat. Setelah dirasa cukup dan sesuai dengan waktu yang diberikan maka 
peneliti mohon untuk undur diri dan akan melanjutkan pengambilan data pada 
keesokan harinya.  
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Catatan Lapangan VIII 
Tanggal   : 07 Maret 2013 
Waktu   : 9.00 – 12.30 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman (Bimker) 
Tema/Kegiatan : Pengambilan data (Narapidana) 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti berkunung kembali ke Lapas Kelas IIB Sleman untuk 
pengambilan data wawancara dan pengamatan. Peneliti mewawancarai narapidana 
yang hari kemarin belum sempat diwawancara. Peneliti tiba pukul 9.00 WIB dan 
langsung menuju unit penelitian yang diampu oleh Pak Murdani. Peneliti bertemu 
dengan Pak Murdani untuk selanjtnya diantar ke belakang ke ruangan Bimker. 
Narapidana sudah menyambut peneliti dengan ramah, beberapa diantaranya 
menyapa peneliti sebagai bentuk interaksi mereka terhadap tamu. Pak Bambang 
langsung mempersilahkan untuk mewawancarai narapidana yang telah ditujuk 
sebelumnya. 
Peneliti mulai bertanya secara bertahap mengenai pelaksanaan pembinaan 
keterampilan. Narapidana menjawab pertanyaan peneliti dengan santai, peneliti 
juga sambil mengamati interaksi mereka ketika sedang bekerja di Bimker. Setelah 
dirasa cukup maka peneliti mohon pamit untuk undur diri.  
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Catatan Lapangan IX 
Tanggal   : 11 Maret 2013 
Waktu   : 8.30 – 12.30 WIB 
Tempat   : Lapas Kelas IIB Sleman (Bimker) 
Tema/Kegiatan : Pengambilan data  
Deskripsi 
Setelah sebelumnya peneliti telah mengambil data di Lapas Kelas IIB 
Sleman, peneliti kembali ke Lapas Kelas IIB Slemanuntuk melengkapi data. Pada 
hari ini peneliti membawa surat ijin penelitian yang sebelumnya telah diproses di 
Kantor Wiayah DepKemenKumHam Yogyakarta. Peneliti tiba pukul 8.30 dan 
langsung menuju bagian registrasi untuk bertemu dengan Pak Wisnu selaku 
kepala bagian registrasi. Peneliti menyerahkan surat ijin penelitian, kemudian 
peneliti menuju bagian unit penelitian untuk bertemu dengan Pak Murdani agar 
mendampingi ke ruang bimker karena peneliti ingin melengkapi data terkait data 
dokumentasi pelaksanaan pembinaan keterampilan yang dilaksanakan di Lapas 
Kelas IIB Sleman. Sesampai di ruang bimker peneliti disambut dengan ramah 
oleh pengelola dan narapidana. 
Peneliti mengutarakan untuk meminta dokumentasi ketika proses 
pembinaan keterampilan berangsung. Peneliti ingin melakukan observasi lebih 
jauh lagi karena ketika wawancara pengamatan berlangsung kurang maksimal. 
Peneliti mulai mengambil gambar serta mengamati kondisi ruangan, interaksi, 
bagaimana mereka memproduksi barang. Peneliti juga mengamati serta mencatat 
sarana prasarana apa saja yang mereka gunakan dalam mendukung pelaksanaan 
pembinaan keterampilan di Lapas Kelas IIB Sleman. Setelah peneliti melengkapi 
data, kemudian mohon pamit dan pulang.  
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Lampiran 5 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Display, Kesimpulan) 
Hasil Wawancara 
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan program pembentukan perilaku wirausaha 
di Lapas IIB Sleman? 
a. Persiapan untuk narapidana 
SK  : “Setelah divonis oleh pengadilan, kemudian saya diberi 
pengarahan mengenai hak dan kewajiban narapidana. Petugas 
memberitahu saya tentang bimker di Lapas cebongan ini. Untuk 
masuk ke bimker tidak mudah karena harus melalui sidang. 
Sebelum sidang, narapidana yang ingin ikut bimker ditanya 
minat dan bakat keterampilan. Setelah sidang baru bias masuk 
bimker”.  (07/03/13) 
BV : “Sebelum masuk menjadi narapidana saya tidak memiliki 
keterampilan apapun. Petugas memberi tahu saya, bahwa di 
Lapas ada Bimker, namun untuk masuk harus ada persyaratan 
tertentu yaitu ditanya bakat dan minat oleh petugas. Harus ikut 
pembinaan mental dulu, jadi lebih tahu makna hidup baru setelah 
itu ikut sidang, setelah dapat SK baru boleh ikut 
bimker”.(06/03/13) 
BI : “Seorang yang telah divonis dari pengadilan dan menjadi 
narapidana diberi pengarahan tentang hak- hak dan kewajiban 
narapidana. Salah satu haknya yaitu memperoleh pembinaan 
keterampilan berupa bimbingan kerja. Sebelum masuk bimker, 
narapidana ditanya minat dan bakatnya. Kemudian secara mental 
narapidana harus siap jika belum siap maka mengikuti bimbingan 
mental dulu.setelah narapidana dirasa memiliki kesiapan mental 
baru ikut sidang. Setelah SK dari sidang keluar baru narapidana 
secara sah bisa mengikuti bimker”.(05/03/13) 
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Kesimpulan :Seorang narapidana jika ingin mengikuti bimker harus 
melewati persyaratan tertentu. Persyaratannya ialah narapidana harus 
memiliki kesiapan mental, memiliki kepribadian yang baik, memiliki 
minat dan bakat yang ingin dikembangkan, melakukan sidang yang telah 
ditentukan dan terakhir turun SK dari hasil sidang”. 
 
b. Persiapan untuk pengelola dan instruktur 
BI : “Seorang pengelola atau instruktur di Lapas merupakan 
seseorang yang ditunjuk oleh atasan (pejabat atas) di Lapas. 
Untuk menjadi seorang pengelola atau instruktur harus memiliki 
sertifikat khusus sesuai dengan bidang yang akan dikelola di 
bimker. Namun kadang ada instruktur yang tidak sesuai dengan 
bidang bimker, kemudian orang tersebut diberi kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan. Setelah orang tersebut mendapatkan 
sertifikat dan telah memiliki kemampuan khusus baru bisa 
menjadi instruktur”.(05/03/13) 
AG : “Instruktur di bimker Lapas sangat professional, karena 
mereka mengajari saya bagaimana cara menggunakan alat- alat 
yang ada dibimker. Mereka memiliki pengalaman dan 
pengetahuan tentang keterampilan. Ada instruktur yang 
dipindahtugaskan jadi ada yang asuk dan ada yang 
keluar”.(07/03/13) 
Kesimpulan : Untuk menjadi pengelola atau instruktur harus memiliki 
kemampuan khusus yang sesuai dengan bidang yang akan dikelola di 
bimker. Para pengelola dan intruktur harus mengikuti pelatihan / 
pendidikan khusus untuk mendapatkan kemampuan dan sertifikat. 
Pengelola dan instruktur harus ditunjuk dan diberi surat perintah tugas 
dari pejabat atas. Setelah memenuhi syarat baru bisa menjadi pengelola 
dan instruktur. 
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2. Bagaimana proses pelaksanaan progam pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas IIB Sleman ? 
a. waktu pelaksanaan 
MJ : “Pembinaan keterampilan narapidana yang berupa bimbingan 
kerja diawali dari dengan penggeledahan. Jadwal bimker yaitu 
jam 08.00 namun kadang kala lebih, karena menunggu jatah 
makan pagi, jika terlambat maka jadwal ikut molor. Kegiatan 
penggeledahan meliputi pengecekan seluruh badan, apakah 
bersih dari benda- benda yang dilarang oleh lapas. Jika telah 
bersih warga binaandiberi arahan terkait keterampilan yang 
akan dikerjakan. Waktu pelaksanaan dari jam 08.00 hingga jam 
11.30”.(05/03/13) 
BV : “Setiap hari senin – jumat saya bekerja di bimker dari mulai 
jam 08.00, tergantung jam makan pagi. Saya bekerja dari pukul 
08.00 sampai pukul 11.30. sebelum masuk ruang bimker 
biasanya dilakukan penggeledahan, kemudian diberi arahan 
oleh Pembina, selanjutnya menyiapkan alat. Setelah itu 
mengerjakan keterampilan sesuai dengan bidang garapan 
masing- masing. Pada hari jumat biasanya digunakan untuk 
pengecekan dan perawatan alat jadi lebih santai”.(06/03/13) 
Kesimpulan: Waktu pelaksanaan pembinaan keterampilan ialah pada hari 
senin hingga jumat dari pukul 08.00 – 11.30 WIB. Kegiatan diawali 
dengan penggeledahan, pengarahan, persiapan alat, kegiatan keterampilan 
sesuai bidang masing- masing. Khusus untuk hari jumat diisi dengan 
pemeliharaan alat”. 
b. Bimbingan kerja  
BI : “ Bimbingan kerja merupakan bagian dari pembinaan 
kemandirian narapidana. Dalam bimker narapidana diajarkan 
berbagai macam keterampilan seperti pertukangan kayu, 
pakaryan, penjahitan, sablon, potong, perbengkelan, 
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elektronika, dan las listrik. Ketika ada warga binaan baru yang 
masuk ke bimker dan belum memiliki keterampilan apapun. 
Kita akan melatihnya dengan pendekatan persuasive. Kita latih 
mulai dari bagaimana memanfaatkan alat, seanjutnya diajari 
membuat keterampilan. Kita menggunakan metode tutor 
sebaya untuk mengasah kemampuan, sehingga warga binaan 
saling membelajarkan. Warga binaan yang telah memiliki 
kemampuan lebih, wajib melatih warga binaan lain yang belum 
bisa. Biasanya narapidana membuat keterampilan berdasarkan 
pesanan dari luar”.(05/03/13) 
MJ : “ Dalam pelaksanaan bimbingan kerja yang paling utama 
diajarkan ialah mengenai penguasaan alat, karena alat- alat 
yang digunakan sudah modern sesuai dengan kondisi yang ada 
di luar lapas. Dengan menguasai alat, diharapkan anak- anak 
setelah bebas dapat bekerja di rumah industry yang memiliki 
alat – alat modern. Selain menguasai alat , anak – anak 
diajarkan membuat keterampilan yang hasilnya berupa barang 
konsumsi masyarakat, seperti pintu, sangkar burung, almari, 
meja , kursi, dll. Anak – anak diberi kewajiban untuk saling 
belajar, saling membantu selain pengetahuan keterampilan para 
narapidana diajarkan untuk mandiri, disiplin, tanggung jawab. 
Kemudian belajar mengenai nilai ekonomis suatu barang dan 
jasa”.(05/03/13) 
BV : “ Saya di bimker diajarkan banyak keterampilan, sebelum jadi 
napi saya tidak memiliki keterampilan apapun. Setelah 
bergabung di bimker saya dilatih untuk bisa menggunakan alat- 
alat seperti alat pertukangan dan perbengkelan. Setelah 
menguasai alat, saya diajarkan membuat keterampilan seperti 
sangkar burung. Ketika saya tidak bisa, anak – anak lain mau 
mengajari saya. Selain keterampilan saya juga dilatih untuk 
disiplin, tidak bergantung kepada teman, tanggung jawab sopan 
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santun dan ramah terutama kepada semua petugas. Saya diajari 
memberikan harga pada hasil karya saya”.(06/03/13) 
Kesimpulan : Bimbingan kerja merupakan bagian dari pembinaan 
kemandirian.warga binaan dilatih dan diajarkan keterampilan. 
Keterampilan yang diajarkan merupakan barang dan jasa yang dikonsumsi 
oleh masyarakat. Keterampilan tersebut seperti pertukangan , penjahitan, 
perbengkelan,las listrik, elektronika, potong rambut, pakaryan dan sablon. 
Warga binaan saling membelajarkan (tutor sebaya) dalam penguasaan 
keterampilan. Selain diajarkan membuat keterampilan , warga binaan 
diajarkan mengenai kedisipilan, sikap mandiri, tanggung jawab, kejujuran, 
serta mampu memberikan nilai ekonomis terhadap suatu barang  dan jasa 
yang dihasilkan. 
c. Pengelolaan keuangan bimker 
BI :”.... untuk pembagian hasilnya, keuntungan bersih diambil 15 
% untuk kas Negara, kemudian sisanya dibagi 2 , namun 
pembagiannya tidak sama rata karena untuk kas binaan atau 
menambah modal lebih besar dari yang diterima anak anak. 
Premi yang diberikan pada warga binaan adalah 35% 
sedangkan kas binaan 50%”.(05/03/13) 
AR :”... jatah dari hasil produk yang kita buat adalah sepertiga dari 
keuntugan. Setelah barang terjual, dihitung dengan cara harga 
jual dikurangi modal kemudian dari keuntungan kita bagi 
tiga,, nah itulah yang saya dapat”(06/03/13) 
Kesimpulan : pengelolaan keuangan hasil dari penjualan produk dengan 
membagi keuntungan menjadi tiga yaitu 15 % keuntungan masuk ke kas 
Negara, 35 % keuntungan menjadi hak warga binaan dan 50 % untuk kas 
bimker, sehingga narapidana juga ikut menikmati hasilnya meskipun 
sebagai seorang narapidana.  
d. Interaksi 
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BI : “Hubungan antara Pembina/ instruktur dengan warga binaan 
sangat baik. Posisi kita disini seperti wali, sama halnya kalau 
anda dirumah punya orang tua, disekolah punya guru, dan di 
lapas punya Pembina yang sekaligus wali bagi mereka. 
Hubungan warga binaan pun baik, karena dalam kegiatan 
bimker, kita menggunakan tutor sebaya, sehingga mereka saling 
sharing, saling belajar dan saling kerjasama”.(05/03/13) 
SW : “ Hubungan kami baik – baik saja, karena kita saling Tanya 
dan saling mengajari kalau tidak tahu atau tidak bias, hanya 
kadang saya tidak suka kalau ada yang malas – malas tapi 
sejauh ini hubungan kami baik-baik saja. Pembina sudah seperti 
ayah, kita semua keluarga karena persamaan nasib 
dipenjara”.(07/03/13) 
Kesimpulan : Interaksi yang terjalin antara pengelola, instruktur dan warga 
binaan sangat baik. Interaksi antar warga belajar juga baik karena memiliki 
nasib yang sama dan dalam proses kegiatan bimker mereka saling 
bekerjasama dan saling membelajarkan sehingga meningkatkan rasa 
kekeluargaan diantara mereka”. 
 
3. Bagaimana evaluasi program pembentukan perilaku wirausaha narapidana di 
Lapas IIB Sleman ? 
BI : “ Evaluasi yang dilakukan di bimker ialah evaluasi produk. 
Kita juga memiliki evaluasi program secara menyeluruh karena 
program bimker di lapas merupakan fasilitas yang diberikan 
oleh kebijakan hokum dengan menggunakan dana dari 
pemerintah, sehingga tim bimker wajib membuat laporan 
mengenai keseluruhan program. Untuk evaluasi warga binaan, 
kita hanya evaluasi produk. Dengan melihat hasil produk dari 
warga binaan dapat diketahui sejauh mana kemampuan 
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keterampilan warga binaan. Selanjutnya akan dipantau 
perkembangannya setelah membuat produk lagi”.(05/03/13) 
JJ : “ Biasanya kita tidak ada ujian atau tes kemampuan. Setelah 
selesai produk , maka selanjutnya Pembina akan melihat karya 
kita untuk dinilai. Seperti membuat sangkar burung, sudah rapi 
belum, sudah halus belum. Jika terdapat kekurangan selanjutnya 
kita akan perbaiki dengan saling mengingatkan kesalahan, 
biasanya waktu kita membuat produk lagi kita diamati pas 
kesalahannya”.(06/03/13) 
Kesimpulan : Evaluasi yang dilakukan pada bimker bukan melalui tes sumatif 
atau formatif seperti pendidikan formal pada umumnya. Evaluasi yang 
dilakukan yaitu evaluasi produk. Pembina atau instruktur melihat sejauh 
mana kemampuan keterampilan narapidana melalui produk yang dihasilkan. 
 
4. Apa saja Faktor pendukung program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas IIB Sleman? 
BI : “Yang menjadi factor pendukung pembinaan keterampilan 
ialah dana anggaran dari pemerintah.kemudian instruktur yang 
professional karena memiliki sertifikat sesuai dengan bidang 
masing – masing. Alat – alat yang digunakan sudah 
modern”.(05/03/13) 
BSK : “ Faktor pendukung selama mengikuti bimker yaitu alat yang 
modern sehingga jika nanti keluar dari lapas dan bekerja di luar 
lapas dapat menggunakan alat- alat tersebut. Fasiitas alat 
lengkap, adanya hubngan yang baik antara narapidana dan 
instruktur menjadi motivasi bagi saya. Pembina yang memiliki 
banyak pengetahuan yang nantinya dapat digunakan untuk 
mengajar keterampilan”.(06/03/13) 
BV : “ yang jelas saya pengen membuka usaha sendiri mbak,, 
membuat sangkar burung, memproduksi sangkar burung dan 
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menjualnya, saya sih berharap masyarakat mau menerima saya 
kembali, karena saya juga ingin jadi orang yang lebih naik 
lagi”.(06/03/13) 
Kesimpulan : Faktor pendukung pembinaan keterampilan di bimker lapas 
kelas IIB sleman adalah anggaran dana dari pemerintah, instruktur yang 
terlatih dan professional, alat – alat yang memadai dan modern, interaksi 
Pembina dan narapidana yang terjalin sebagai motivasi, serta keinginan 
warga binaan untuk membuka usaha menjadi motivasi diri untuk mengikuti 
pembinaan keterampilan. 
 
5. Apa saja Faktor Penghambat program pembentukan perilaku wirausaha 
narapidana di Lapas IIB Sleman? 
MJ : “Dalam program Bimker tentu memiliki kendala – kendala, 
misalnya jumlah alat yang terbatas. Memang alat sudah modern 
akan tetapi jumlah alat yang terbatas menjadi penghambat 
proses pembuatan keterampilan. Tempat atau ruangan yang 
kurang luas, sehingga kalau ada pesanan barang yang 
memerlukan ruang lebar harus berbagi tempat dengan yang lain. 
Adanya keterbatasan waktu, dalam 1 minggu hanya 4 hari kerja 
dan dalam sehari hanya 4 jam, tentu sangat kurang waktu yang 
dibutuhkan untuk membuat keterampilan. Kita juga memuliki 
hambatan pengamanan, maksudnya narapidana menggunakan 
alat – alat tajam. Dengan personil terbatas takutnya para 
narapidana memberontak dan menggunakan alat tajam tersebut 
untuk mengancam kami”.(05/03/13) 
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JJ : “ Selama mengikuti Bimker hambatan yang saya rasakan 
adalah terbatasnya alat sehingga kami gentian menggunakan alat 
tersebut. Padahal masing- masing narapidana memiliki tanggung 
jawab untuk menyelesaikan keterampilan, terbatasnya waktu 
membuat pesanan tidak selesai sesuai target. Kadang 
keterlambatan waktu bersumber dari telatnya jam makan pagi, 
sehingga jam kerja ikut mundur”.(06/03/13) 
AS : “ Metode pembinaan juga sangat berpengaruh, karena 
mengingat warga binaan memiliki latar belakang yang berbeda 
dan memiliki catatan kriminal sehingga sangat mudah marah 
kalau tersinggung, jadi sebagai pembina hal ini menjadi 
tantangan karena jika salah tindakan bisa- bisa keamanaan 
terancam”. (05/03/13) 
BI :” anggaran dari APBN terbatas, tidak mampu digunakan untuk 
mengembangkan usaha, terbatasnya permodalan membuat usaha 
kurang berkembang, jika ada permodalan yang lebih kita 
mampu menjemput peluang di pasar, jadi produk yang 
dihasilkan dapat variatif memiliki banyak pilihan serta mampu 
mengembangakan daya kreatifitas warga binaan”. (05/03/13) 
 
Kesimpulan : yang menjadi factor penghambat dalam kegiatan Bimker adalah 
terbatasnya alat, keterbatasan waktu, masalah keamanan karena dalam 
Bimker penuh alat – alat tajam, ruangan yang kurang luas, latar belakang 
yang berbeda serta adanya keterbatasan modal usaha. 
6. Bagaimana hasil belajar dari program pembentukan perilaku wirausaha na-
rapidana ? 
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a. Hasil 
BI : “ Hasil binaan yang mereke peroleh ialah perubahan sikap. 
Narapidana menjadi memiliki semangat baru untuk 
berwirausaha. Warga binaan lebih menghargai waktu, disiplin, 
mandiri,. Dari kegitanat keterampilan narapidana memiliki rasa 
ingin tahu, seperti ketika si A sudah bisa membuat sangkar 
burung, si B yang belum bisa kemudian bertanya bagaimana 
caranya. Warga binaan kami sudah mampu membuat sangkar 
burung, patung, pintu, gawang, gazebo dari kayu. Mereka 
mampu menguasai alat- alat pertukangan yang lebih modern. 
Selain mengoperasikan alat mereka juga wajib merawat alat – 
alat.(05/03/13) 
IT  : “ Saya memiliki perubahan sikap menjadi lebih baik karena di 
dalam penjara ada aturan, maka saya lebih disiplin dan 
menghargai waktu. Dari kegiatan Bimker saya menjadi lebih 
mandiri, pengen tahu banyak hal tentang usaha terkait 
keterampilan yang saya lakukan. Saya juga berpikir kreatif 
karena membayangkan bagaimana membuat barang dengan  
seefisien mungkin. Produk yang saya buat yaitu menjahit celana, 
elektronika, saya bisa menggunakan mesin jahit, alat – las 
listrik. Kedepannya saya ingin menjadi orang yang lebih baik 
dimata masyarakat dan menjadi wirausaha dengan membuka 
jahitan”.(11/03/13) 
 BV  : “ Yang saya dapatkan selama mengikuti bimker adalah 
penguasaan alat pertukangan. Karena sebelum masuk bimker, 
saya tidak memiliki keterampilan apapun. Setelah saya 
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bergabung di Bimker saya bisa membuat almari, sangkar 
burung, gawang pintu. Saya bisa menggunakan alat – alat 
pertukangan, alat – alat las listrik. Kalau perubahan sikap jelas 
ada  dari mulai disiplin, sopan santun, mandiri. Saya belajar 
nilai ekonomis suatu barang dan jasa missal kalau membuat 
gawang pintu bahannya apasaja, alat yang digunakan apa trus 
nantinya harganya berapa. Untuk rencana setelah keluar saya 
ingin membuka usaha sendiri sesuai dengan keterampilan yang 
saya peroleh. (11/03/13) 
Kesimpulan  : hasil belajar narapidana di Bimker yaitu berupa perubahan 
sikap dari mulai kepribadian yang lebih baik. Contohnya ramah, bersikap 
sopan, saling menghormati, kemudian dari sikap wirausaha juga muncul 
yaitu disiplin, tanggung jawab, mandiri, memiliki rasa ingin tahu, kreatif. 
Selain itu narapidana juga memiliki kemampuan lifeskill seperti mampu 
menggunakan alat, merawat alat, membuat barang konsumsi seperti meja, 
kursi, almari, sangkar burung dll. Sesuai kemampuan keterampilan masing 
– masing narapidana. Cenderung narapidana memiliki keinginan untuk 
membuka peuang usaha dengan berwirausaha, membuka usaha sesuai 
dengan keterampilan yang mereka peroleh. 
b. Wacana Bimker 
BI  : “ Saya pribadi memiliki keinginan untuk membuatkan mereka 
suatu wadah (production house)sebagai tempat mereka bernaung 
setelah keluar dari lapas. Kami menginginkan kerjasama dari 
pemerintah untuk membuatkan mereka tempat usaha . ketika 
mereka terjun di masyarakat akan sangat sulit karena stereotip 
yang mereka punya. Masyarakat akan memmandang mereka 
sebelah mata. Sehingga kadang ada yang merasa jengkel 
selanjutnya mengulang kejahatannya. Alangkah lebih baik lagi 
jikamereka keluar ditampung di rumah produksi, kemudian ada 
kerjasama dengan donator untuk memberikan sumbangan ilmu 
agar mereka mampu berkembang sesuai potensinya”.(05/03/13) 
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IT  : “ Saya mengharapkan wacana dari Pembina itu dapat jadi 
kenyataan yaitu dengan membuat satu wadah bagi kami yang 
sudah keluar, sehingga setelah keluar saya tidak perlu bingung, 
bagaimana memnfaatkan ilmu dan dengan menghadapi 
gunjingan dari masyarakat. Alangkah baiknya lapas 
mengadakan sosialisasi kepada masyarakat bahwa mantan 
narapidana bukanlah sampah, kadang saya merasa takut untuk 
membuka usaha di rumah dengan banyak gunjingan di 
sekeliling saya. Jadi saya mengharapkan sekali pemerintah, 
lapas membuatkan kami rumah produksi untuk mencari uang 
dan mengembangkan kemampuan kami”.(11/03/13) 
Kesimpulan  : wacana Bimker kedepan ialah mendirikan suatu tempat 
seperti rumah produksi yang berguna sebagai tempat para narapidana  
yang bebas untuk membangun usaha dan mengembangkan potensi diri 
karena para narapidana mengeluh akan gunjingan masyarakat yang 
menjadi kendala dalam membuka usaha. Selain rumah produksi ada 
kerjasama untuk mengembangkan kemampuan para narapidana melalui 
berbagai pelatihan keterampilan. 
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Lampiran 6 
Subyek Penelitian 
 
Tabel 2. Sumber  Data Utama 
 
No. Nama Kode Umur Pendidikan 
Terakhir 
1. Bambang Ibrahim BI 56 tahun Sarjana 
2. Murjita MJ 48 tahun Sarjana 
3. Agung S AS 55 tahun Sarjana 
4. Joni J JJ 28 Tahun SMA 
5. Slamet Widodo SW 28 Tahun STM 
6. Basuki  BSK 33 Tahun  SD 
7. Arieka. S.N AR 26 Tahun  SD 
8. B. Vista A BV 26 Tahun SMA 
9. Eko Agus S AG 30 Tahun  SLTA 
10. Sukamdi SK 52 Tahun - 
11. Oni Wibowo OW 40 Tahun STM 
12. Iskhak Triyanto IT 27 Tahun SD 
13. Monta Zaerry R MZ 40 Tahun STM 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
Foto Hasil Penelitian 
 
      
 
 
 
 
      
 
 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
  
Foto Peneliti bersama narapidana 
dan pembina 
Foto wawancara peneliti dengan 
narapidana 
Foto narapidana sedang mengerjakan 
pesanan gazebo 
Foto sangkar burung hasil 
pembinaan keterampilan 
Foto Narpidana sedang berdiskusi 
rencana usaha 
Foto tempat pembinaan keterampilan 
salon 
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